BAB I

. PENDAHULUAN

A. LAT{&R BEMKANG MASALAH

Pendidikan dalam setiap negara sedang bérkembang selalu menempati
kedudukan yang strategis dan urgen. Tidak berlebihan ungkapan yang
menyatakan, cerah atau suramnya masa depan suatu-bangsa tergambar pada
sektor pendidikannya yang ada sekarang. Masyarakat Indonesia pada umumnya
mengenal berbagai aktivitas edukatif sesama manusia yang dapat disebut
pendidikan, sedangkan sekolah, nniversitas, pondok pesantren, palang merah,
pramuka, dan keluarga sebagai lembaganya. Dari semuanya itu lembaga
pendidikan memfungsikar; diri sebagai pemelihara dan pelestari budaya dengan
cara pewarisan, sebagai alat tranformasi budaya, dan upaya mengembangkan
potensi individual. (Noeng Muhadjir, 1999 : 1)

Adanya ambiguitas kategori dalam pendidikan yaitu golongan tra‘disiwonal
dan modern sulit dibuat garis pemisah yang tegas. Kaum modernis dalam hal-hal
fertentu tidak lepas dari tradisi dan pengaruhnya. Sebaliknya mereka yang
dikatakan golongan paling tradisional pun kadang-kadang dan dalam hal tertentu
juga ikut melakukan hal-hal yang bersifat modern. Sehubungan dengan

dikotorrisasi dua golongan dalam pendidikan yang berbeda tersebut (golongan

tradisional dan modern) di Indonesia, pengaruh filosofi pendidikan modern
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sedang dikuasai oleh pola budaya Barat dan sedang diatur mengikuti pola-pola
itu. (Nurcholish Madjid, 1985 : 4)

Diperkenalkannya sistem Madrasah, kesempatan pendidikan bagi santri
wanita dan pengajaran ilmu pengetahuan umum dalam lingkungan pondok
pesantren, sebagian besar disebabkan oleh berkembanganya sistem pendidikan
Barat untuk penduduk Indonesia. Perkembangan sistem klasikal telah
memperbolehkan timbulnya kebutuhan mendesak terhadap administrasi yang rapi
serta pembukuan keuangan yang lebih teratur di lingkungan pondok pesantren.
(Soeparlan Soeryopratondo, 1976 : 32-33).

Perubahan sistem, metode dan kurikulum pondok pesantren ternyata tidak
selalu lancar. Perubahan itu seringkali dihadapkan pada hambatan yang justru
datang dari masyarakat. Mereka khawatir kepribadian pondok pesantren akan
hilang karenanya. Cara yang ditempuh pesantren selama ini dianggap telah
terbukti hasilnya karena menghasilkan ulama. Cara yang ditempuh dianggap
sebagai metode “asli” hingga perlu dipertahankan. Banyak anggapan lain dari
mereka yang cenderung mempertahankan tradisi pondok pesantren yang telah
ada. Meskipun demikian, tidak sedikit pula pondok pesantren yang bersedia
membuka diri. Perkembangan dan perubahan sosial dalam berbagai bidang
seperti politik, ekonomi, kesenian, pendidikan, dan sebagainya akhirnya
menembus pesantren-pesantren itu (M. Habib Chirzin, 1985 : 92).

Sejalan dengan berkembangnya sistem Madrasah dalam lingkungan
pondok pesanten sejak permulaan abad ke-20, kedudukannya dapat

dikonsolidasikan seiring dengan perkembangan sekolah-sekolah Belanda. Suatu
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pemerintah Jepang di Jawa tahun 1942-1945 mencatat jumlah pondok pesantren
dan Madrasah di Jawa dan Madura tahun 1942 ada 1871 buah dengan jumlah
santri 139.415 (Proyek Pembinaan Bantuan, Seri Monografi. 1985 : 18-19).

Pengarubh dominan pesantren mulai menurun secara drastis setelah
penyerahan kedaulatan pada tahun 1949. Sejak saat itu pemerintah Indonesia
mengembangkan sekolah umum secara besar-besaran. Jabatan-jabatan dalam
administrasi modern pun terbuka luas bagi bangsa Indonesia yang terdidik
di sekolah-sekolah umum tersebut. Dalam tahun 1950-an banyak pesantren-
pesantren kecil mati. Pesantren-pesantren besar dapat bertahan setelah
memasukkan lembaga pendidikan formal dalam lingkungannya. Kini semakin
banyak pondok-pondok pesantren yang menyelenggarakan SMP dan SMA, dan
ada beberapa di antaranya membuka Universitas yang memiliki berbagat
fakultas umum. Kenyatan tersebut di atas menunjukkan adanya pengaruh
berfikir dan sikap kaum modernis ke dalam seiring dengan perkembangan, cara
berfikir, dan gaya hidup para penyelanggara serta masyarakat lingkungannya
yang cenderung lebih pragmatis dan rasional (Proyek Pembinaan Bantuan, Sen
Monografi. 1985 : 20).

Walau demikian, corak tradisional pada sejumlah besar lembaga
pendidikan pondok pesantren, meskipun sudah mengalami perubahan dan
modifikasi, ciri-ciri itu dalam beberapa hal masih tetap nampak jelas. Misalnya
yang bertolak dari masih tetap dipelajarinya kitab-kitab kiasik yang sering

disebut dengan “kitab kuning” yang mengacu pada pemikiran dan pemahaman
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berwibawa seperti sebagai salah satu sumber kepribadian pondok pesantren,

serta gagasan-gagasan, keyakinan atau pendanat yang berkembang dari ajaran

atau kepercayaan agama yang bersifat metailmiah. (Zamkhsyari Dhofier.1984 L

50-51)

Lembaga pendidikan agama Islam termasuk di dalamnya pondok
pesantren dan madrasah dilihat dengan kaca mata historis merupakan cz}paian
komulatif perjﬁangan. terus menerus dari para tokoh perjuangan di bidang
pendidikan negeri ini, semenjak sebelum kemerdekaan hingga sekarang. Namun
tanpa mengurangi penghargaan terhadap para pendahulu itu, ternyata masih
terdapat kelemahan-kelemahan yang c'uku'p mencolok & dalamnya baik
pendidikan sebagai institusi maupun sebagai proses. Salah satu kelémahan yang
mendasa% dari realita pendidikan Islam di negeri yang pernah dijajah selama
lebih kurang tiga setengah abad ini ialah' tajamnya dikotomisasi ilmu-ilmu
pengetahuan agama dan ilmu-ilmu pengetahuan umum.

| Pandangan dikotomistik tingkat menengah yang dikenal luas cii

Indonesia, yaitu:

I. Sekolah umum yang menitikberatkan pada pengajaran ilmu pengetahuan
umum. Dalam lembaga péndidikan jenis ini pengajaran agama hanya
diberikan sekedarnya.

2. Madrasah yang ingin menjangkau “keseimbangax_l” pendidikan dan
pengajaran iimu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum.

3. Pondok pesantren yang menitikberatkan pada pendidikan dan pengajaran
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pengetahuan agama dan bahasa Arab saja, namun pada umumnya
mengajarkan pula ilmu pengetahuan umum. Kenyataannya, pendidikan dan
pengajaran Islam selalu jauh lebih dominan dalam sistem pendidikan pondok
pesantren.

Sebagian besar pembicaraan di sini, sudah barang tentu terfokus pada hal
ikhwal dan masalah kepondok pesantrenan, kemadrasahan dan atau yang ada
kaitannya dengan hal itu, di samping metedologi penelitian yang hendak
digunakan. Sistem pendidikan dan pengajaran di lingkungan ponddk pesantren
(di luar kelas) cukup unik. Keunikan itu di samping terdapat pada sistem
pembinaan santri dan materi yang diberikan, juga ditemukan pada cara
pendidikan dan metode pengajarannya. Di antara materi pengajaran unik yang
diberikan di pondok pesantren sebagaimana telah dijelaskan dimuka dan
termasuk ciri khasnya yaitu kitab klasik yang sering disebut “kitab kuning?,
sedangkan cara pemberian pelajaran yang digunakan untuk itu dipakai model
pesantren, misalnya: sorogan, balaghah, muthala 'c_rh, muzakarah dan
sebagainya. (Badan Koordinasi Pondok Pondok Pesantren (BKSPP) Jawa Barat,
1983 : 3).

Pondok pesantren yang tidak memprogramkan pengajaran kitab klasik,
di sana diajarkan membaca teks-teks kitab klasik berbahasa Arab yang tidak
berkharakat. Metode pengajaran yang dipakai untuk itu, biasanya digunakan
secara kolektif klasikal. Kalau diperhatikan secara cermat ternyata banyak

metode pendidikan dan pengajaran di pondok pesantren yang menunjukkan
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belajar siswa aktif (CBSA) yang tinggi, Misalnya diadakannya forum santri
untuk menyelesaikan berbagai masalah keagamaan maupun umum. Di kawasan
pondok pesantren yang di dalamnya terdapat madrasah yang mengikuti ujian
persamaan madrasah negeri, pada umumnya sering mengalami kesimpangsiuran,
antara pelajaran yang berpedoman kurikulum madrasah dan kurikulum
pesantrennya. Integritas dua jenis lFurikulum yang masing-masing me:*,miliki
kekhususan dalam lembaga ponciok pesantren demikian memang merupakan
problem mendesak yang benar-benar menuntut Jjalan keluar. (Habib Chirzin,
1985. 90).

Kemungkinan dikembangkannya bentuk pendidikan formal dan non
formal adalah modal dan potensi yang dimiliki “dua sistem pendidikan™ pondok
pesantren. Namun tidak sedikit di antara sistem pendidikan tersebut kurang bisa
memanfaatkan potensi itu dari segi materi, efisiensi dan efektivitas pendidikan,
Inilah pokok masalah yang menjadi latar belakang dan motivasi penting dalam
penelitian tesis ini. Dapatlah dia;umsikan jalan keluarnya bisa diwujudkan
dengan adanya konseptualisasi, perencanaan, tatalaksana, operasionalisasi dan
sistem instruksional yﬁng tepat. |

Dalam pada itu terdapat pertanyaan: kenapa banyak lulusan pondok
pesantren, terutama akhir-akhir ini nampak kurang berhasil memecahkan
problem-problem kehidupan mereka, baik yang bersifat ekonomi, sosial, politik,
budaya, kesenian, ilmu pengetahuan, bahkan yang bersifat keagamaan misalnya
dalam bidang figih modern. Tentunya hal tersebat merupakan masalah yang

' i i R, DR DIt IS
rarln camara Atnarilr-an inlan Lalaarmen AMalbra dncane dacaailiina 1 1~.L



sekarang diadakan pemikiran kembali dan reevaluasi terhadap sistem pendidikan
pondok pesantren, teristimewa pada kurikulumnya.

Sehubungan dengan itu pula diasumsikan bahwa diantara kedua lembaga
pendidikan Islam yaitu Pondok Pesantren Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta (Pondok Pesaniren Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta) dan Pondok Pesatren Modern Islam Assalaam Surakarta akan
diperoleh beberapa segi persamaan dan perbedaan antara tujuan pendidikan, tata
kerja organisasi, sistem pendidikan, sarana dan prasarana. Asumsi ini
bertitiktolak dan suate premis jika dikatakan, meskipun lokasi dan kedua
lembaga pendidikan tersebut terpisah berjauhan, namun tugas dan misi yang
diembannya adalah sama, yakni risalah Islamiyah (misi Islam). Oleh karena itu
sangatlah menarik untuk dilakukan studi evaluasi mengenai permasalahan-
permasalahan yang berkaitan dengan kurikulum-kurikulum pendidikan yang
diberlakukan dikedua lembaga pendidikan Islam tersebut.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penelitian lapangan yang
begudul “Studi Evaluasi Terhadap Kurikulum Pendidikan Pondok
Pesantren Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren

Modern Islam Assalaam Surakarta”, yang penulis susun.

. RUMUSAN MASALAH
Tesis ini berjudul “Studi Evaluasi Terhadap Kurikulum Pendidikan
Pondok Pesantren Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok

Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta”. Tujuan utama penelitian dan
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kurikulum kedua pondok pesantren tersebut agar diperoleh alternatif yang lebih

baik dalam pengembangan kurikulum pendidikannya.

Masalah-masalah yang menjadi obyek penelitian tesis ini perlu dibatasi

dan penulis rumuskan sebagai berikut :

1.

Bagaimanakah keadaan kurikulum pendidikan yang diprogramkan pada
Madrasah di lingkungan pondok pesantren Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Islam Asszi]aam
Surakarta? (Penulis hendak menganalisis dan mengadakan evaluasi terhadap
kurikulum/program pendidikan itu dengan kelebihan, kekurangan dan
hambatan yang dialami).

Bagaimanakah kurikulum/program pendidikan pondok pesantren (luar
Madrasah) di lingkungan Pondok Pesantren Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam
Surakarta? (Penulis hendak mengadakan analisis dan evaluasi terhadap
pengembangan kurikulum pondok pesantren (tidak formal) yang diadakan di
lingkungan Pondok Pesantren Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah
Yogyakarta dan pondok pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta,
dengan kelebihan, kekurangan dan hambatan-‘,?ambatan yang dialaminya).
Bagaimanakah pengelolaan dan sistematisasi kurikulum pendidikan
mengenai pendidikan formal dan non formal terhadap kurikulum/program
pendidikan terpadu di lingkungan pondok pesantren Mu’allimin

Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam
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kurikulum atau program pendidikan itu dengan kelebihan, kekurangan dan
hambatan yang dialaminya).

Demikianlah masalah-masalah pokok yang dihadapt dalam penelitian
ini. Dengan terungkapnya masalah-masalah tersebut, berdasarkan data dan
informasi yang bisa dipertanggung jaﬁabkmg akan dihasilkan bahan-bahan yang
dapat dipergunakan untuk mengevaluasinya. Kemudian lahir daﬁpadanya
pemikiran dan saran-saran yang berguna bagi- perbaikan dan peninékatan
kurikulum pendidikan Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah:
Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta secara
menyeluruh, juga memberikan manfaat' bagi lembaga-lembaga pendidikan

s¢jenisnya.

. ALASAN PEMILIHAN JUDUL

Penulis memilih judul tesis tersebut di atas karena beberapa alasan:

1. Penulis tertarik dan ingin belajar lebih jauh terhadap ilmu pengetahuan
tentang kurikulum dan masalah-masalahnya,

2. Penulis tertarik dan ingin tahu lebih banyak tentang konsep pengembangan
dan operasionalisasi kurikulum atau program pendidikan pondok pesantren
yang mengembangkan pendidikan formal (Madrasah) dan pendidikan non.
formal dalam suatu wadah sistem pendidikan pondok pesantren.

3. Penulis ingin mengetahui keadaan dan seluk beluk kurikulum atau prograim

pendidikan Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah
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D. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk:

1.

Mengetahui keadaan kurikulum pendidikan yang diselenggarakan dan
dikembangkan di Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah
Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta baik
kurikulum pondok pesantren (non Madrasah) maupun kuﬁkulum
madrasahnya. |
Mengetahui latar belakang yang mendukung masing-masing dari dua
kurikulum kedua lembaga pendidikan Islam tersebut.

Mengetahui usaha dan cara mengintegrasikan atau mensistematisasikan
antara keduanya.

Mengetahui kelebihan dan atau kebaikan-kebaikan kurikulum yang
diselenggarakan dan dikembangkan dalam lembaga pedidikan tersebut, dan

Juga kekurangan dan kelemahan-kelemahannya.

E. MANFAAT PENELITIAN

Hasil penelitian ini dapat:

1. Disumbangkan kepada pimpinan dan pengelola Pondok Pesantren Madrasah

Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern
Islam Assalaam Surakarta untuk kepentingan perbaikan dan penyempurnaan
kurikulumnya.

Disumbangkan kepada pondok-pondck pesantren yang menyelenggarakan.

dua kurikulum dalam satu sistem, yakni kurikulum pesantren dan kurikulum
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3. Dijadikan landasan bagi penelitian selanjutnya yang bersifat pengembangan

(developmental research).

F. TINJAUAN PUSTAKA

Pembahasan dalam studi ini, agar dapat dianggap reliabel paling tidak
mempunyai dasar pijakan yang kokoh, maka penulis mengamati terlebih dahulu
di berbagai perpustakaan diantaranya di perpustakaan Pondok Pesantren
Madxa-sah Mua’allimin Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren
Modern Islam Assalaam Surakarta, penulis tidak mepdapatkan tulisan-tulisan
yang secara khusus mengkaji tentang pennasﬁlahan yang akan penulis teliti.
Perlu kiranya penulis sebutkan beberapa sumber-sumber pustaka yang
mempunyai keterkaitan dengan kurikulum atau program pendidikan di pondok

pesantren, yaitu sebagai berikut:

1. Sumber-sumber Acuan Umum
Hal ini dimaksudkan sebagai dasar dari penuangan teori-tcort dan
konsep-konsep yang dipakai dalam pembahasan, Sumber-sumber yang dipakai
dalam kaitan ini adalah buku-buku tekstuler seperti: Metodologi Penelitian-
nya Sumadi Suryabrata, Metodologi Research-nya Sutrisno Hadi, Filsafat
Pendidikan .‘ dan Pendidilan Perbandingan—n%ra Imam Barnadib, Ilmu
Pendidikan dan Perubahan Sosial-nya Noeng Mubhadjir, Dasar-dasar Evaluasi
Pendidikan-nya Suharsimi Arikunto, Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan
Masyarakat-nya Abdurrahman An-Nahlawi, Filsafat Pendidikan Islam-nya
Omar Muhammad Al-Taumy Al-Syaibani, Tradisi Pesantren, Studi Tentang

Pandangan Hidup Kiai-nya Zamakhyari Dhofier, Asas-asas Kurikulum-nya
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Development Theori and Practice-nya Hilda Taba, Pesantren, Madrasah,
Sekolah, Pendidikan Islam dalam Kurun Modern-nya Karel A. Steenbrink,
Kurikulum Madrasah Tsanawiyah Pedoman Penilaian-Nya Abd Saleh, Cara
Belajar Siswa Aktif, Implikasinya terhadap Sistem Penyampaian-nya Joni
Raka.
. Sumber Acuan Khusus
Sumber acuvan khusus ini dimaksudkan sebagai sumber bacaan yang

berkaitan langsung dengan hasil-hasil penelitian atau kajian. Kepustakaannya
bisa berwujud jurnal, buletin, tesis, dan sumber-sumber lain yang pada
prinsipnya memuat laporan-laporan.

~ Sehubungan dengan itu dipaparkan beberapa sumber acuannya, antara
lain : Laporan Pertanggungjawaban Pendidikan Pondok Pesantren Madrasah
Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta tahun 2000-2002, Menvemai Tunas
Harapan Umat Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah (Buku pedoman pondok
Pesantren Madrasah Mu’allimin Muhammadiyah Yogyakarta), profil pondok
pesantren modemn Islam Assalaam Surakarta (Buku Pedoman Pondok
Pesantren Modemn Islam Assalaam), pelai‘(sanaan pendidikan Agama Islam
pada Madrasah Aliyah di Propinsi Jawa Tengah (Kasus Madrasah Alivah
Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta) hasil penelitian yang
dilakukan oleh Departemen Agama Balal Penelitian Aliran Kerohanian/
Keagamaan Semarang, Tesis yang ditulis oleh Muhammad Janan Asifudin

dengan judul Telaah Terhadap Kurikulum Pendidikan Pondok Pesantren

a www e e e . LR L | ™ FTATVY o TN s



13

G. KERANGKA TEORI
I.  Pengertian Pondok Pesantren

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, yang disusun oleh Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan mengartikan pondok adalah Madrasah dan
asrama (tempat mengaji belajar agama Islam), sedangkan pesantren adalah
asrama tempat santri atau tempat murid-murid belajar mengaji. (Kamus Besar
P dan K, 1999: 762)

W.J.S. Poerwodarminto dalam bukunya Kamus Umum Bahasa
Indonesia mengartikan pesantren sebagi asrama dan tempat murid-murid
belajar mengaji. (W.J.S. Poerwodarminto. 1985 : 756). Dewasa ini banyak
Pondok pesantren menjadi lembaga pendidikan yan g dalam istilah pendidikan
non formal digabung dengan pendidikan Madrasah dan bahkan sekolah.
umum dengan berbagai tingkatan dan aneka jurusan menurut kebutuhan
masyarakat. (Zaini Ahmad Syis, 1985 : 1-2)

Pada. dasarnya istilah pondok, pesantren ataupun Pondok pesantren
adalah sama saja. Hanya bedanya pesantren (tanpa pondok) tidak
menyediakan pemondokan bagi para santri dikomplek pesantren itu. (Zaini
Ahmad Syis, 1985:1)

Dalam  keputusan musyawarah atau lokakarya intensifikasi
pengembangan Pondok pesantren yang diselenggarakan pada tanggal 26
Mei 1978 di Jakarta, tentang pengertian Pondok pesantren diberikan ta’rif
scbagai berikut : Pondok pesantren adalah lembaga pendidikan Islam yang

minimal terdiri dani 3 unsur:
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b) Santri dengan asramanya, dan
¢) Masjid. (Depag RI, Dirjen Binbaga Islam. 1998 :8)

Zamékhsyari Dhofier dalam bukuqya Tradisi Pesantren, menyebutkan
5 elemen yaitu : pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitab klasik dan
kyai. Empat diantara yang dikemukakan oleh Zamakhsyari Dhofier adalah
sama dengan hasil keputusa_n musyawarah Intensif Pengembangan Pondok
Pesantren Tahun 1978. Sesuai dengan hakikat dari suatu unsur, misainya
kursi memiliki unsur dasar, kayu, plasti, dan logam (Noeng
Muhajir,1999:8), dan sesuai dengan kenyataan yang ada dilapangan bahwa
unsur pesantren itu ada lima :- Kyai/Syekh/Ustadz, santri, pondok, masjid dan
pengajaran ilmu-ilmu agama. Pengajaran ilmu-ilmu ini dapat dibagi menjadi
dua, yaitu melalui kitab-kitab klasik atau lebih populer dengan sebutan kitab
kuning dan kedua melalui jalur kitab-kitab berbahasa Arab yang tidak
tergolongan klasik. { Haidar Putra Daulay, 2001:14)

Menurut Prof Dr. Mukti Ali, pondok pesantren merupakan suatu
sistem pendidikan dan pengajaran yang mempunyai ciri-ciri khas. Ia bukan
. sekolah umum yang diselenggarakan oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan atau organisasi-organisasi yang bernaung dibawahnya, juga
bukan pendidikan keluarga dan bukan pendidikan diluar pondok pesantren.
(Zaini Ahmad Syis 1985: 1) | *

Dari penjelasan di atas dan dengan melihat realitas yang ada, dapat

diambil kesimpulan bahwasannya terdapat pondok pesantren yang
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pendidikan demikianlah yang dimaksud dengan sistem pendidikan pondok
pesantren murni. Namun dalam beberapa dasawarsa terakhir ini banyak
pondok pesantren yang menyelenggarakan pendidikan formal berbentuk
Madrasah atau bahkan sekolah umum dengan berbagai bentuk, tingkatan dan
aneka kejuruan, Hal ini sesuai dengan bukunya “Kapita Selekta Pondok
pesantren”. (Soeparlan Soeryopranoto 1976 : 158) Meskipun demikian ciri—‘
ciri khas pondok pesantren ternyata masih tetap bertahan sampai sekaréng,
hingga Kini masih tampil dengan sosoknya yang unik.

Berdasarkan Keputusan Menteri Agama Nomor 3/1979, maka ada
4 tipe pondok pesantren yaitu :

1) Pondok pesantren tipe A, yaitu pondok pesantren dimana para santri
Belajar dan bertempat tinggal bersamaan dengan guru (kyai),
kurikulumnya terserah pada kyainya, cara memberi pelajaran individual
dan tidak menyelenggarakan madrasah untuk belajar.

2) Pondok pesantren tipe B, ialah pondok pesantren yang mempunyai
Madrasah, mempunyai kurikulum, pengajaran kyai dilakukan dengan
cara stadium general, pengajaran pokok terletak pada madrasah yang
diselenggarakan, kyai memberikan pelajaran secara umum kepada para
santri pada waktu yang telah ditentukan, para santri tinggal dilingkungan
itu dan mengikuti pelajaran dan kyai, disamping mendapat pengetahuan
agama dan umum di Madrasah.

3) Pondok pesantren tipe C, yaitu pondok pesantren yang fungsi utamanya
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Madrasah atau sekolah-sekolah umum atau Madrasah. Fungsi kyai disini
sebagai pengawas, pembina mental dan mengajar agama.
4) Pondok pesantren Tipe D, pondok pesantren yang menyelenggarakan
sistem pondok dan sekaligus sistem seckolah/madrasah. (Proyek
Pembinaan dan Bantuan Kepada Pondok Pesantren, 1984 : 14-15)

Kemudian perlu ditegaskan lagi bahwa apapun dan bagaimanapun
bentuk dan tipenya, lembaga pendidikan baru dapat disebut por;dok
pesantren apabila memiliki sekurang:kuran_gnya tiga unsur, yaitu
1) Kyai/Syekh/Ustadz.

2) Santri dengan pondok atau asramanya, dan

3) Masjid. (Depag R1 Binbaga Islam. 1988: §)

Menurut DR. Zamakhsyari Dhofier, elemen dasar tradisi pesantren ada lima
yaitu: pondok, masjid, santri, pengajaran kitab-kitan klasik Islam dan kia.i.
(DR. Zamakhsyari Dhofier, 1984: 44)

Berdasarkan pernyataan di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
lembaga pendidikan disebut pondok pesantren apabila sekurang-kurangnya
memiliki unsur-unsur atau elemen-elemen: Kyai/Syekh/Ustadz, siswa/santri,
pondok, masjid dan mengajarkan kitab Islam klasik atau buku-buku

berbahasa Arab tanpa harokat yang di lingkungan pondok pesantren di Jawa

e AN it i T lanl e a1 Trmcnean ARl hadhaealsae
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2. Pondok Pesantren dalam Tinjauan Sejarah

Lembaga pendidikan pondok pesantren yang kini tersebar di seluruh -
wilayah tanah air Indonesia tersebut memiliki latar belakang sejarah yang
cukup panjang. Walaupun suiit diketahui secara persis pemunculannya yang
pertama kali namun banyak dugaan yang menyatakan lembaga ini mulai
berkembang tidak lama setelah masyarakat Islam terbentuk di negeri ini.
(Proyek Pembinaan dan Bantuan Kepada Pondok pesantren, 1984:12) |

Di pulau Jawa pesantren pertama kali berdiri dari zaman Wa]isonéo.
Syekh Malik Ibrahim atau Syekh Maulana Maghribi dianggap pendiri
pesantren pertama di pulau Jawa. Sebelumnya sudah ada perguruan Hindu
dan Budha dengan sistem biara dan asrama sebagai tempat pendeta dan

‘ bikhsu mengajar dan belajar. Hing‘ga ketika Islam berkembang, sistem
pendidikan biara dan asrama digunakan bagi pendidikan Islam. Isinya
berubah dari ajaran Hindu dan Budha diganti dengan ajaran Islam, dan
namanya pun berganti menjadi pondok pesantren. (Zaini Ahmad
Syis,1-985:3)

Pada permulaan berdirinya, bentuk pondok pesantren sangat
sederhana, kegiatannya hanya diselenggarakan dalam Masjid dengan
beberapa orang santri. Seperti pondok pesantren yang didirikan oleh Sunan
Ampel di daerah Kembang Kuning (Surabaya), pada mulanya hanya
memiliki tiga orang santri. Namun para santri Sunan Ampel setelah kembali

ke desanya mendirikan pesantren baru, diantaranya mereka adalah Raden

Faleer e e Al cn Al llrnen manambran lhaems Al QidAamanl-ts crane Anonat
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berkembang dan termasyhur. Orang datang dari berbagai tempat untuk
menuntut ilmu ke pesantren Sidomukti, tidak hanya dari pulau Jawa dan
Madura, mereka juga datang dari Lombok, Makasar, Ternate dan lainnya.
(Zainit Ahmad Syis,1985: 3-4)

Masyarakat Islam di Indonesia pada permulaanya adalah masyarakat
kota, karema Islam masuk dan berkembang di negara ini melalui
perdagangan intermastonal yang pusatnya dikota-kota. Dan hal ini tentu
mempengaruhi bentuk-bentuk lembaga pendidikannya. Kalau ketika itu
sudah ada pondok pesantren, tentunya tidak seperti sekarang ini. Pusat-pusat
studi Islam dikota-kota kerajaan itu saat itu mestinya juga mempunyai corak
sendiri yang walaupun isinya juga menekankan pada pengkajian kitab-kitab,
namun persoalan-persoalan kemasyarakatan, politik dan ekonomi tentu
memperoleh perhatian yang cukup dari para pengajar dal"l siswa (termasuk
santrinya). (Proyek Pembinaan dan Bantuan Kepada Pondok pesantren,
1984)

Adapun kenyataan yang ada kemudian, seperti diketahui bersama,
. pondok pesantren pindah ke daerah pedesaan adalah disebabkan kehadiran
Belanda pada tahun 1677. Belanda telah mampu menguasai seluruh pantai
Jawa, bumi dihancurkan hingga kehidupan ekonomi dan politik bangsa
Indonesia tidak lagi berkembang dan mulai saat itu penduduk Indonesia
dipaksa hanya bergantung pada sektor pertanian, Kehidupan kota-kota

dikuasai oleh Belanda, hal ini berpengaruh besar pula terhadap umat Islam
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Islam tidak lagi di kota-kota, melainkan pindah kedesa-desa dan salah satu
akibatnya materi-materi pengajarannya di lembaga-lembaga pendidi_kan
Islam (khususnya pesantren) menjadi terisolasi, maka pada saat yang sama
(permulaan abad ke 18) pendidikan Islam sepertt Al-Azhar di Mesir,
Cardoba di Spanyol dan Baghdad. ( Proyek Pembinaan dan Ba_ntuan‘ Pondok
Pesantren, 19784:13)

Keterbatasan materi pelajaran yang diberikan oleh lembaga-lembaga
pendidikan Islam pada masa di bawah kolonial Belanda bisa dimaklumi
mengingat adanya isolasi yang ketat, hingga umat Islam masa itu tidak
mempunyai kesempatan untuk mengadakan interaksi dengan budaya dan
dunia luar. Nampaknya kehidupan dan perkembangan pendidikan Islam
hanya tergantung pada materi-materi yang dimiliki oleh para pendidik
pribumi yang ada. Dan pondok pesantren merupakan representatif dari
sistem pendidikan Islam yang ada waktu itu (Proyek Pembinaan dan
Bantuan Kepada Pondok pesantren, Monografi,1884:13)

Baru mulai pertengahan abad ke-19 muncul lagi semangat dan
motivasi baru dalam kehidupan beragama umat Islam Indonesia. Karena
pengaruh bertambahnya jumlah haji, guru ngaji dan murid-murid pesantren,
disamping kesadaran nasionalisme dan menentang Belanda. Perkembangan
hubungan laut antara Eropa dan Asia. te;utama dengan dibukanya terusan
Suez pada tahun 1869 pun mengakibatkan proses penyebaran Islam

kedaerah pedesaan di Jawa menjadi semakin lancar. Intensitas kehidupan

haragama (Telam) A1 Tawa hanar_hanar maninot-at macat Aalam haharsaa
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dasawarsa terakhir abad ke 19. Jumlah orang yang melakukan shalat lima
waktu dan menunaikan ibadah haji berlipat ganda. Demikian pula jumlah
organisasi-organisasi tarekat, buku-buku agama dan selebaran-selebaran
yang berisi khutbah Jum’at. (Proyek Pembinaan dan Bantuan Kepada
Pondok Pesantren,1984 : 15-16)

Sejak itu banyak anak-anak muda dari Jawa yang bermukim dan
belajar di Makkah dan Madinnah. Bahkan tidak sedikit diantara mereka ;ang
berhasil menjadi pengajar atau Syekh di Makkah atau Madinah. Ternyata
mereka kemudian ikut aktif dalam pengembangan pemikiran dan
spiritualisme yang berpusat disana, dan pada gilirannya membawa pengar_u‘h
dan memberi corak pada perkembangan perubahan karakteristik pesantren-
pesantren di Indonesia banyak dipengaruhi oleh sisteml pengajaran di
Makkah. (Proyek Pembinaan dan Bantuan Kepada Pondok Pesantren, Seri
Monografi, 1984:16)

Dalam tahun 1910 terjadi 'perkembangan penting, yaitu beberapa
pondok pesantren, antara lain Tebuireng di Jombang, dan pesantren
Singosari di Malang mulai mengajarkan pelajaran umum seperti bahasa
Indonesia, Belanda, berhitung, ilmu bumi dan sejarah. (Proyek Pembinaan
dan Bantuan Kepada Pondok Pesantren, 1934:16)

Dikembangkannya sisteﬁ Madrasah, kesempatan pendidikan bagi
wanita dan pengajaran pengetahuan umum dalam lingkungan pondok

pesantren antara lain disebabkan oleh perkembangan sistem pendidikan
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bertolak dari saran Snouck Hurgronye, dengan tujuan memperinas pengaruh
pemerintah kolonial Belanda dan menandingi pengaruh pondok pesantren
yang luar biasa, (Proyek Pembinaan dan Bantuan Kepada Pondok Pesantren,

1984 : 16-17)

Dengan dikembangkannya sistem pendidikan Barat sistem
persekolahan dan Universitas menggeser kedudukan pondok pesantren dan
golongan terpelajar semakin banyak menggéntikan Kedudukan kyai sel;agai.
kelompok inteligensia dan pemimpin masyarakat. Golongan terpelajar pun
memperoleh kesempatan yang lebih luas untuk memperoleh pekerjaan pada
sekior birokrasi dan perusahaan modermn yang semakin terbuka bagi
penduduk pribumi. (Proyek Pembinaan dan Bantuan Kepada Pondok
Pesantren,1984:17)

Pondok-pondok pesantren pun sudah cukup banyak mengadakan
modifikasi sebagai jawaban atas perkembangan tersebut di atas. Meskipun
perubahan-perubahan yang mendasar masih tetap dibatasi, karena adanya
dua alasan utama yang mendukung tindakan itu.

1) Para kiai merasa wajib mempertahankan dasar-dasar tujuan pend.idikan
pesantren, dan

2) Mereka belum memiliki staf yang sesuai dengan kebutuhan
pembaharuan untuk mengajarkan cabang-cabang pengetahuan umum.

(Proyek Pembinaan dan Bantuan Kepada Pondok Pesantren, Seri

monografi,1984: 17)

. . . .
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Dengan dikembangkannya sistem Madrasah dalam lingkunggn
pondok pesantren sejak permulaan abad ke-20, para kyai berhasil
mengkonsolidasi kedudukan pesantren, meskipun harus menghadapi
sckolah-sekolah Belanda. Dalam tahun 1920-an dan 1930-an jumlah
pesantren besar bertambah banyak dan jumlah santri-santrinya pun melonjak
menjadi berlipat ganda. Hingga pada tahun 1942, suatu survei yang
diselenggarakan oleh kﬁntor Shumubu (Kantor Urusan Agama yang di .buat
oleh pemerintah Militer Jepang di Jawa tahun 1942-1945) mencatat jumlah
pesantren dan madrasah khusus di Jawa ada 1871 buah dengan jum!ah murid
139.415 santri. (Proyek Pembinaan dan Bantuan Kepada Pondok pesantren,
1984:18-19). Dan menurut catatan terakhir (tahun 1988), jumlah seluruh
pondok pesantren di seluruh Indonesia adalah 39.449 buah, dengan jumlah
santri kurang lebih 10 juta, (Abd. Rahman Shaleh,1988: 12)

Kemudian kz—tlau ditinjau "dari segi fungsi nampak jelas pada masa
permulaan pertumbuhannya, pondok pesantren berfungsi sebagai alat
Islamisasi, terutama dengan melalui gerakan tarekat. Dan selanjutnya pada
masa pemerintah menghadapi penetrasi kebudayaan Barat. Dengan
munculnya pengikut-pengikut Syekh Mubhammad Abdul yang terus
mengembangkan pikiran-pikiranya telah membawa perubahan fungsi

kultural pondok pesantren dari dominasi kaum tarekat menjadi dominasi
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Disebabkan oleh tuntutan zaman kebutuhan masyarakat dan tuntutan
harus mengikuti kemajuan dan perkembangan pendidikan di tanah air, maka
sebagian pondok pesantren telah mengadiakan modifikasi dan penyesuaian
dengan sistem lembaga pendidikan formal yang disebut Madrasah.
Sedangkan sebagian lain tetap bertahan pada sistem pengajaran yang lama.
Maka sebagai upaya pemerintah meningkatkan mutu dan Madrasah,
termasuk yang ada di lingkungan pondok pesantren, dalam tahun 1I975
dibuat Surat Keputusan Bersama (SKB) tiga menteri, yaitu Menteri Agama,
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, dan Menteri Dalam Negeri, Nomor 6
tahun 1975, Nomor 037/U/1975, Nomor 36 tahun 1975 tentang-
“I;eningkatan Mutu Pendidikan pada Madrasah”. (Sadikun Sugihwaras,
1980: 75)

Ciri baru yang terkandung dalam SKB tiga Menteri ini ialah:
Peningkatan tujuan-tujuan instruksional Madrasah sebagi lembaga
pendidikan nasional dengan kurikulum pelajaran agama Islam disamping
pelajaran umum; dan peningkatan kinjasama antara masyarakat Idan
pemerintah untuk penyempurnaan tenaga guru, kurikulum, prasarana, serta
peralatan pendidikan sesuai dengan bidangnya. (Sadikun Sugihwaras,
1980: 76).

Jadi dalam SKB tiga Menteri tersebut dikembangkan langkab-
langkah dinamisasi yang mehendaki pada penggalakan nilai-nilai lama

dengan nilai-nilai baru yang lebih baik. Karena mengingat potensi pondok
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sedikit, lokasinya sebagian besar di pedesaan, waktu belajar santri lebih
banyak pengawasan kyai terutama yang beriempat tinggal di lingkungan
pondok pesantren, dan sebagai lembaga pendidikan watak, pondok pesantren
mendidik santri-santrinya agar mampu hidup mandiri dalam masyarakat.
(Sadikun Sugihwaras, 1980: 46-47)

Meskipun demikian, Madrasah dituntut untuk meningkatkan taraf
mutu pendidikan umumnya (vang bukan pelajaran agama dan bahasa Arab)
"bagi para siswanya agar kemampuan mereka tidak berada di bawah
kemampuan siawa-siswa sekolah umum yang setingkat. Karena penyesuaian
dan persamaan ijazah serta civil efek antara Madrasah dan sekolah umum
tentu saja dengan konsekuensi kemampuan antara keduanya juga harus
sejajar. Hal itulah yang sampai sekarang masih merupakan perjuangan keras
dilakukan oleh Madrasah-madrasah yang hendak memanfaatkan SKB tiga
Menteri tersebut. Disamping memepertahankan dan m__e_:ningkatkan kualitas
pendidikan dan pengajaran agama (Islamzi dan bahasa Arab dan bagt
Madrasah-madrasah yang berada di lingkungan pondok pesantren,
nampaknya mempunyai peluang lebih luas untuk itu. Sebab di lingkungan.
pondok pesantren, dapat dikembangkan proses belajar-mengajar pagi, sore
dan malam hari.

Walaupun pondok pesantren telah berabad-abad umurnya, tidak kecil
jasanya dalam mencerdaskan bangsa, ternyata sebagie;n besar sarana masih

sederhana. Kalau diukur dengan standar sarana zaman pembangunan dewasa
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sebagai suatu lembaga pendidikan yang baik. (Team Penyusun, Strandarisasi
Sarana Pondok Pesantren, 1984: 9). Hal tersebut masih banyak dapat
disaksikan hingga kini, terutama pada pondok-pondok pesantren yang

berada di daerah pedesaan.

Dasar, Filsafat, Tujuan dan Fungsi Pendidikan Pondok Pesantren
a. Dasar dan Filsafat
Menurut suatu team dari Departemen Agama Republik Indonesia
dasar-dasar didirikannya pondok pcsantr;an antara lain:
(1) Ikhlas lillahi ta’ala. Yakni didirikannya pondok pesantren harus
didasarkan pada keikhlasan, karena Allah ta’ala semata, Hal ini

sesual dengan firman Allah: dalam surat Al- Bayyinah ayat 5:

(myl)g&a"ﬂldumbmjmw “roflay

Terjemahannya:

“Mereka tidak disuruh kecuvali agar supaya beribadah (melaksanakan
perintah dan larangan kepada Allah dengan memurnikan ketaatan
kepada-Nya dengan lurus”. (Al-Bayyinah: 5)

(2) Niat mencari keridlaan Allah SWT. Yang demikian itu sesuai dengan

hadis:
Al e 5 RSl o b jag Gl LG Al o Lia e quuand W alal QdadY

(A o o)

Terjemahannya:
“.., fetapi dia tidak mempelajari ilmu, selain hanya memperoleh

keuntungan duma maka dza {orang ycmg demikian) pada hari
PR I ¥ e L e T Alaes TTiirnirat
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Dan menurut Hadist lain, Rosul SAW bersabda:
sy dcd ot e bl g tay oh e Laladl g oa Ll el G154
(4@‘-&‘:}!‘3‘_,_)) ?ig._a.d.l:l.‘:'l 4l e Ll

Terjemahannya:

“Barangsiapa mempelajari ilmu dengan maksud agar dapat
menyaingi ulama, pamer kepada orang-orang bodoh, atau agar
orang banyak berpaling (menaruh perhatian kepadanya, maka orang
itu akan dimasukkan ke alam neraka jahanam oleh Allah. (Hadist
Riwayat Ibnu Majah).

(3) Mengajar dengan mendapat imbalan bukan sebagai tujuan utama.

Di lingkungan pondok pesantren, kyai atau guru diperbolehkan
mendapat upah, asalkan tidak menjadi tujuan utama. Di Indonesia
“terdapat kyai-kyai yang pada dasarnya memang orang kaya, hingga

- mereka tidak mengaharapkan upah atau imbalan dari mereka. (Zaini

Ahmad Syis, 1985: 27-31)

Badan Koordinast Pembinaan Pondok-Pondok Pesantren
Dirjen Bimas Islam Departemen Agama Republik Indonesia
menyatakan, dasar dari lembaga pesantren, seyogyanya Islam sebagai
dasar keagamaan; dan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945
sebagai landasan kerjanya. (Dirjen Bimas Islam Depag RI. Peranan
Pondok Pesantren, 42)

Badan Koordinasi Pondok Pesantren (BKSPP) Jawa Barat
merumuskan dasar lembaga pendidikan ini:

(a) Firman Allah dalam surat At-Taubah ayat 122:

F@*‘aﬁﬁywﬂ"ﬂjﬁﬁs 'j.r“—-Ju_w}ﬂ"Ku
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Terjemahannya.:

“Tidak pantas orang-orang yang beriman pergi seluruhnya
(ke medan perung). Mengapa tidak pergi sebagian dari tiap-tiap
golongan dari mereka, suatu kelompok untuk mendalami ilmu
agama (Islam) dan untuk membina perigatan kepada kaumnya bila
mereka (kaumnya yang pergi ke medan perang) felah kembali
mudah-mudahan mereka ity hati-hati”. (At-Taubah 122)

(b) Firman Allah SWT dalam surat Al-Tum’ah ayat: 2:
” - 6 8 = 27, - B
el 3 e paale Lo i 52 eVl 82 20158
ool 2 o I3 oK Loty

Terjemahannya: :
“Dia yang mengutus di kalangan orang-orang yang buta huruf
(ummyyin) seorang Rasul dari golongan mereka  yang
membacakan ayat-ayat-Nya kepada mereka, dan membersihkan
mereka (dari kekafiran dan kelakuan yang tidak baik) dan
mengajarkan kitab serta hikmah kepadua mereka. Sedangkan
mereka pada masa sebelumnya benar-benar berada dalam
kesesatan yang nyata’.

(¢) Firman Allah dalam surat Ali Imran ayat 79:

-

oo W e

A Ik b3l el canglaliagis f 258
- 2 - e 4 L) . |- 4 @ & s F
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Terjemahannya:

“Tidak pantas bagi manusia yang kepadanya diberikan Al-Kitab,
hikmah, dan kanabian oleh Allah, kemudian ia berkat kepada
manusia. Jadilah' kamu sekalian penyebab-penyebab-Ku, bukan
penyembah Allah. Akan tetapi (hendaknya dia berkata: Jadilah
kamu sekalian para rabbani (orang-orang yang sempurnd dalam
ilmu dan ketagwaan), karena kamu selalu mengajarkan Al-Kitab

dan karena kamu tetap mempelajarinya. (BKSPP 4).
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Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwasanya dasar
pendidikan pondok pesantren adalah keikhlasan, mencari ridla Allah, dan
imbalan finansial dalam lembaga ini dijadikan sebagai sarana penunjang
dan bukan tujuan utamanya. Disamping itu pondok pesantren secara
mendasar menempatkan diri sebagai media untuk “rafaqquh fiddien
atau mendalami ilmu-ilmu agama (Islam); membentuk insan-insan
berilmu (ulama) dan bertaqwa mengamalkan serta mengembangkan
ilmunya dan melaksanakan dakwah.

Adapun falsafah pendidikan pondok pesantren:
a) Menganut paham belajar seumur hidup, sesuat dengan hadis:
EX R TS T K 1. K
Terjemahannya:
“Carilah ilmu semenjak dalam ayunan sampai keliang lahad ",

b) Memperhatikan segi manfaat, seperti dianjurkan oleh hadis benkut:
Sl T B T sl B e A D L Ty TR (g AN WS

. L R Y A G e o
Terjemahan:

“Orang mukmin ang kuat lebih baik dan lebih dicintai oleh Allah dari

pada orang mukmin yang lemah, meskipun masing-masing dari
mereka adalah baik. Maka antusias (bersemangat)lah terhadap
sesuatu yang bermanfaat bagimu dan jangan sekali-kali bersikap
lemah... "

c) Mementingkan masalah duniawai dan ukhrawi sekaligus,

sebagaimana diperintahkan oleh Allah dalam firmannya:
CEURERY Cpa Al B YTy 3 5 Y 11 AN A el Lo AT
Terjemahannya:

“Dan carilah pada apa yang telah dikaruniakan Allah kepadamu
(untuk keberuntungan) kampung akhirai, dan jangan fau lupakan
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Dan sebuah hadist memerintahkan dengan tegas :

VS L A Y el 1 (5 0 S W5 A )
Terjemahannya:
“Bekerjalah untuk (kepentingan) duniamu seakan-ukan engkau hidup
selamanya, dan bekerjalah untuk kepeniingan akhiratmu seakan-akan
engkau akan mati esok hari”

d) Dalam menyampaikan ajaran-ajaran Islam  kepada para santri
menggunakan metode-metode tertentu, sesuai dengan tipe ma:sing-
masing pondok pesaqtren. (BKSPP, Pokok-pokok Pengembangan
Manhaj Pondok Pesantren, 4-5). |

Kemudian tentang jiwa pondok pesantren yang juga merupakan
menifestast dari falsafah dan sikap hidup lembaga pendidikan ini, pernah
dikemukakan oleh almarhum KH. Imam Zarkasi (pimpinan Pondok

Pesantren Gontor Ponorogo) dalam seminar Pondok Pesantren se-Indonesia

tahun1965. Ménunﬂ almarhum, pondok pesantren memiliki lima (panca)

jiwa:

(1) Jiwa keikhlasan. Yaitu didasari niat semata-mata ibadah karena Allah,
lillahi. Kiai dan guru di pondok pesantren ikhlas mendidik dan mengajar.
Santri ikhlas belajar. Kehidupan di pondok pesantren sélalu diliputi oleh
suasana keikhlasan,

(2) Jiwa kesederhanaan, yang berarti hidup bersahaja atau wajar. Kehidupan -
sederhana di pondok pesantren bukan berarti pasif atau rerimo. Hidup

sederhana, justru karena kesederhanaan itu mengandung unsur
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penguasaan diri yang menjadi senjata ampuh dalam menghadapi
perjuangan dan berbagai kesulitan.

(3) Jiwa kesanggupan menolong diri sendiri (berwiraswasta),

Yaitu kemampuan untuk mandiri atau

berdiri di atas kaki

.

(berdikari). Berdikan dalam hal ini tidak terbatas pada para santri _yang‘
dididik agar mampu bersikap demikian, tetapi juga pondok pesantren
sendiri tidak boleh menyandarkan kehidupannya pada bantuan ..saja.
Pondok pesantren secara luwes tetap menerima bantuan yang tidak
mengikat.

(4) Jiwa ukhuwah Islamiyah. Artinya kehidupan di lingkungan pondok
pesantren harus selalu diliputi oleh suasana persaudaraan yang akrab;
sena;ng dan susah agar dirasakan bersama didasari rasa ukhuwah
Islamiyah. lkatan rasa ini tidak terbatas selama para santri berada di
pondok pesantren saja, tetapt harus dapat mempengaruhi hubungan
setelah mereka berada di tengah masyarakat.

Bahkan dikembangkah hingga menuju pada persatuan umat dalam
masya_rai(at luas.

(5) Jiwa bebas. Yaitu bebas menentukan masa depan sendiri; memilih jalan
hidupnya dalam masyarakat; optimis dan berjiwa besar menghadapi
kehidupan. Kebebasan di sini tentu saja dalam arti  bisa
dipértanggungjawabkan. {Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren
Pendidikan Islam Banyumas, Penjelasan Singkat Tentang Pondok

Pesantren Banyumas, 1984: 2-3)
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Tujuan dan Fungsi

Tujuan institusional yang asli dari pondok pesantren adalah mencetak
insan-insan muslim yang memahami secara mendalam tentang ajaran-
ajaran agama (mutafaqqih fiddin). Untuk lebih jelasnya tujuan membentuk
manusia yang ahli agama dan ulama itu dapat dirinci sebagai berikut:
Disamping menguasai ilmu agama (Islam) juga menghayati dan
mengamalkan ajaran-ajarannya secara utuh (kaafah); berakhlak 1.uhur,
berfikir kritis, berjiwa dinamis dan istiqomah; berjiwa besar, kuat mental
dan fisik, hidup sederhana, tahan uji, berjamaah, beribadah, tawadw’, kasih
sayang terhadap sesama, mahabbah, khasyaf serta tawakal kepada Allah
SWT. (Zaini Ahmad Syis. Standarisasi, 1985: 11-12)

Menurut kelompok kcpg:santr;an;n BPSPP Jawa Barat, tujuan
pendidikan pondok pesantren ialah: Melahirkan insan mutafaqqih fiddin
(ahli dibidang ilmu agama) yang berakhlak mulia sesuai dengan tujuan
diutusnya Nabi saw, melahirkan insan mutafagqih fiddin yang senantiasa
berusaha mendekatkan dirinya kepada Allah SWT, melahirkan insan
mutafaqqih fiddin yang menjadi pemimpin dan pembangunan masyarakat
lingkungannya. (BKSPP. 1983)

K.H. Ali Maksum dalam musyawarah/lokakarya pondok pesantren
se-Indonesia (tanggal 2-6 Mei 1978) dalam makalahnya menyatakan bahwa
tujuan pokok pondok pesantren adalah membina kepribadian muslim sesuai

ajaran Islam dan menanamkan rasa keagamaan itu kedalam kehidupannya
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masyarakat dan negara. Di samping tujuan pokok tersebut, terdapat pula
tujuan-tujuan umum yang lain, seperti : Mendidik manusia yang mencintai
bangsa dan tanah air Indonesia, membentuk ulama dan mubaligh yang
benar-benar ikhlas, bertagwa dan menguasal ilmu agama (Islam),
membentuk manusia yang mampu hidup mandiri, membentuk pejuang di
jalan kebenaran serta mempertahankan kelanggengan syari’at Islam secara
utuh dan dinamis, mengusahakan kerukunan abadi dan toleransi yang éehat,
mengusahakan terbentuknya masyarakat yang hidup bahagia, merdeka,
tentram dan diridloi oleh Allah SWT dan mengusahakan terciptanya pola
hidup yang “tidak mewah” (fakasur atau israf). (Abdul Rahman Saleh.
Pedoman Pembinaan, 1989/ 1.990: 14)

Tujuan pokok pondok pesantern yang dikemukakan oleh K.H. Ali
Maksum tersebut di atas, ternyata diangkat oleh tim perumus yang dipimpin
oleh Drs. Zaini Achmad Syis (dari Departemen Agama RI) menjadi tujuan
institusional pondok pesantren yang ditetapkan.

Dalam menjalankan peranannya yang luas, kegiatan pokok pondok

pesantren tercakup dalam “Tri Dharma Pondok Pesantren” yaitu :

a) Keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT

b) Pengembangan keilmuan yang bermanfaat, dan

¢) Pengabdian terhadap agama, masyarakat, dan negara. (Ali Maksum,
“Tujuan Institusional Pondok Pesantren “,1987:10-13)

Adapun fungsi pondok pesantren yang, pertama adalah penyebaran
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Institusional Pondok Pesantren”. 1987 31-32). Menurut Keputusan Komisi

“C” (Metode Pendekatan Sistem Nilai Pengembangan Masyarakat) pada

Musyawarah/Lokakarya Intensifikasi Pengembangan Pondok Pesantren

yang diselenggarakan pada tanggal 2 s/d 6 Mei 1978 di Jakarta, sejumlah

nilai utama yang dimiliki pondok pesantren telah menjadikan dirinya

mempunyai fungsi sosial.

Nilai-nilai itu antara lain berupa :

a)

b)

d)

g)

Pondok pesantren menjadi tempat menanamkan nilai-nilai yang
mewujudkan keserasian antara iman, ilmu dan amal.

Pondok pesantren sebagai tempat pembinaan akhlakul karimah.

Pondok pesantren sebagai sumber ilmu dan pusat latihan para santri yang
dididik untuk mempunyai sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran
Islam.

Pondok pesantren sebagai tempat para santri menjalani proses
pengembangan dirinya menjadi anggota masyarakat yang baik, berguna
dan tidak hanya mementingkan diri sendiri.

Pondok pesantren sebagai tempat mendidik manusia yang mampu
menolong diri sendiri.

Pondok pesantren sebagai tempat memelihara nilai-nilai lama yang baik,
dan mengambil serta mengamalkan ni]ai:lﬁilai baru yang lebih baik.

Kyai sebagai pemimpin utama dalam pondok pesantren dan juga tokoh

yang punya kharisma dalam masyarakat merupakan pembawa perubahan
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Kiranya dapat dihiak]umi, dasar, filsafat, tujuan dan fungsi pondok
pesantren sebagaimana diuraikan di atas, dapat dikembangkan dengan baik
apabila pondok pesantren bersangkutan berhasil memfungsikan elemen-
elemen dasarnya secar.a optimal. Terutama dalam hal ini elémen-elemen

pondok, Madrasah dan Masjid.

Kemﬁngkinan Pengembangan Pondok Pesantren

Dalam  lingkungan pendidikan pondok pesantren  program
pengembangan yang sedang dijalankan, baik ofeh kalangan pesantren sendiri
secara intern maupun oleh kalangan luar yang beketja sama dengan beberapa
pesantren tertentu, dapat terbagi garis besarnya sebagai berikut :

a) Program percampuran antara komponen-komponen. agama dan non
agama dalam kurikulum formal di pesantren. Program ini betujuan
mematangkan  kurikulum .campuran yang telah ada, dengan
meningkatkan mutu dan mengharapkan kurikulum itu secara berjenjang
pada iingkat yang lebih tinggi. Contoh dari pengembangan seperti itu
adalah Pondok Modem Gontor : mula-mula hanya memiliki KMI
(Kuliyyatul Mu'allimin al-Islamiyah), kemudian perguruan tinggi IPD
(Institut Pendidikan Darussalam), dan terakhir kerjasama purnasarjana
dengan lembaga-lembaga diluarnya (termasuk yang di luar negeri).

Pematangan kurikulum melalui peningkatan tahap-tahap pendidikan di
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kelengkapan pengetahuan agama dan non agama yang sama-sama
mendalam, serta terintegrasi dengan baik dalam kebulatan pandangan
dan keutuhan kepribadian. Sebaliknya, beberapa pesantren lain
mengembangkan corak lain lagi dalam percampuran komponen agama
(_ian non agama dalam kurikulumnya, yaitu dengan jalan mendirikan
sekolah-sekolah non agama dalam lingkungan pesantren sendiri. Sekolah
non agama seperti SMP dan SMA, dikembangkan dalam komplek
pesantren secara utuh dan apa adanya, sesuai dengan kurikulum yang
digunakan oleh sekolah-sekolah serupa di luar pesantren. Komponen
apama diajarkan kepada para siswa di luar sekolah dalam bentuk
pengajian weton/bandongaﬁ maupun sorogan. Dua kurikulum yang
sama-sama utuh dan bulat, diterapkan kepada siswa secara berbeda (yang
satu melalui sekolah formal, lainnya melalui pendidikan non formal
berupa pengajian), diharapkan akan dapat menumbuhkan lulusan yang
berkepribadian sama seperti yang dicapai dengan cara pertama di atas.

Program ketrampilan, yang sebagian ~besar masih ditanggung olehl
Departemen Agama. Meliputi banyak komponen ketrampilan teknis,
program ini bermaksud mengembangkan ketrampilan teknis yang
mampu membawakan orientasi baru dalam pandangan hidup para santri,
terutama yang berupa penghargaan wajar dan penuh pada arti kexja- dan

kebiasaan untuk bekga dengan teratur dan dengan persiapan cukup.
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sebuah pesantren menentukan jenis ketrampilan yang mana yang dapat
dikembangkan di dalamnya. Apabila diletakkan dalam kerangka
pengabdian pada tujuan dakwah melalui ketrampilan, program ini dapat
menjadi sesuatu yang sangat berarti bagi pesantren, mengingat tujuan
sosial seperti itu sangat bersesuaian dengan tujuan pesantren sebagai
lembaga yang memiliki fungsi kernasyarakatan. Program ketrampilan int
telah berkembang selama dua terakhir ini, baik dalam sifat maupun
bentuknya. Jika dahulu, pada permulaan program ketrampilan, tekanan
diberikan pada penumbuhan ketrampilan untuk kepentingan santri secara
perorangan, maka kini sifat itu telah berkembang juga menjadi
penekanan pada aspek penyuluhan masyarakat. Demikian pula, jika
tadinya program ketrampilan merupakan proyek yang berdiri sendiri
sebagai kegiatan nonkurikuler, dewasa ini ia dapat juga diintegrasikan ke
dalam kurikulum Madrasah atau sekolah yang ada,

¢) Program penyuluhan masyarakat. Program ini baru ada di atas kertas,
tetapi disatu dua pesantren telah mencapai tingkat perencanaan matang
yang tinggal dilaksanakan. Program ini pada dasarnya adalah
peningkatan kemampuan santri dalam satu bidang ketrampilan tertentu,
untuk digunakan nanti dalam program penyuluhan kepada masyarakat
dalam bidang tersebut. Program ini tidak hanya diikuti oleh santri belaka,

tetapi juga oleh masyarakat luar berminat, seperti pernah dilakukan
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para perajin dari daerah sekitarnya. Dewasa ini, sebuah pesantren tengah
merencanakan latihan kewiraswastawan, yang lulusannya nanti akan
digunakan untuk m‘ernben'kan penyuluhan kepada masyarakat desa
tentang pentingnya arti kewiraswastaan.

Program pengembangan, masyarakat, yang dimaksudkan untuk
menciptakan tenaga—tena;ga pengembangan masyarakat dengan
kemampuan mengenalkan masyarakat pada kebutuhan-kebutuhan
mereka dan pada sumber-sumber daya yang ada untuk memenuhinya,
kemampuan mengorganisasikan langkah-langkah pendahuluan untuk
menyusun dan melaksanakan program pengembangan itu, terutama
dengan kemampuan sendiri. Program ini baru dalam tahap percobaan
pertama, yang diikuti oleh beberapa pesantren utama. Salah satu
diantaranya telah menunjukkan hasil sangat menggembirakan, yaitu yang
dijalankan oleh tenaga pengembangan masyarakat dari Pesantren
An-Nugayah di Guluk-Guluk, Sumenep. Demikian pula, wilayah
penggarapan masih terbatas pada pendekatan pembangunan
multisektoral melalui melalui Unit Daerah Kerja Pembangunan (UDKP)
di daerah pedesaan, sedangkan daerah perkotaan belum lagi dijamah,

baik wilayah kota kecil, wilayah tengah kota besar (jantung
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Dari program pengembangan di atas diharapkan pondok

pesantren akan dapat‘ menciptakan santri-santri yang berkepn:ba‘dian

yang baik dan berwawasan pengetahuan yang luas sehingga akan bisa

memecahkan permasalahan hidup yang dihadapinya.

Dalam lingkungan pondok pesantren sebagai tempat pendidikan

Juga ada unsur-unsur kebaikan atau kelebihan dan kekurangannya.

Adapun unsur-unsur: kekurangannya yang harus diperhatikan dalam

rangka untuk pengembangan adalah:

1)

2)

3)

%)

5)

Dalam hal kepemimpinan, ada pada satu orang ('kyai) hingga kurang
menjamin.kelangsﬁngan hidup pondok pesantren dan kurang terbuka
menerima pikiran-pikiran pemﬁaharuan.

Dalam hal personil, usaha kaderisasi kurang, tidak begitu terbuka
untuk menenma tenaga dari; luar pengawasan dan bimbingan yang
efektif kurang memadai.

Organisasi administrasi dan sistem pembagian tugas belum
dilaksanakan sebagaimana mestinya.

Material, kurang mampu mengadakan fasilitas-fasilitas yang bersifat
material/finansial dan sumber dana produktif bagi kelangsungan
hidup pondok pesantren; dan penggunaan terhadap fasilitas yang ada
juga belum efisien.

Sehubungan dengan kurikulum, kurang pengertian terhadap arti

penting dan pengembangannya, belum ada keseragaman dan
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6) Sehubungan dengan metodologi; kurang pengertian pentingnya
metodologi  pengajaran, pengarahan daripadanya ke arah
pengembangan daya cipta, kecerdasan dan kemauan masih belum
ada. (Soeparlan Soeryopratondo dan M. Syarif, 1976:167-117)

Maka dalam rangka pengembangan dan peningkatan pondok
pesantren, kekurangan-kekurangan tersebut di atas perlu
ditanggulangi secara sungguh-sungguh. Pada tahap pertama 'yang
sangat mendesak untuk dibebani ialah organisasi (vayasan),
manajemen, dan administrasinya. Bertolak dan sistem manajemen
dan administrasi yang baik, diharapkan kelemahan-kelemahan lain
pondok pesantren atau yayasan yang mengelolanya akan dapat
diwujudkan.

Menurut Mukti Ali, mengadakan pembaharuan pendidikan dan
pengajaran di pondok pesantren tidak sesudah melaksanakan
pembaharuan pendidikan dan pengajaran di sckolah-sekolah. Hal ini
antara lain disebabkan oleh kenyataan bahwasanya Bapak Kyai
bukan hanya memimpin pondok pesantren, tetapi Bapak Kyai adalah
seorang yang mempunyai pondok pesantren. (Tim Penyusun
BKP3 :9)

Dengan demikian mengadakan perubahan sistem manajemen

dan administrasinya juga bukan pekerjaan yang mudah dan kalau
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Salah satu potensi kependidikan pondok pesantren yang sangat
menguntungkan yaitu penyelenggaraan sistem pendidikan 24 jam
setiap hari, terutama bagi santri yang mondok di pondok pesantren.
Sistem pendidikan tersebut memungkinkan diselenggarakannya
sistem pendidikan formal dan non formal dalam satu wadah. Bahkan
bila hubungan kekeluargaan yang baik dapat mewarnai sistem
pendidikan dalam bondok pesantren itu meliputi hubungan s;cmtri
dengan kyai, para ustadz dan sesama santri, maka pendidikan yang
mirip  pendidikan informal pun ikut melengkapi dan
menyempurnakan sistem pendidikan pondok pesantren. Disamping
itu, terdapat potensi-potensi lain yang ada padanya, yakni jumlahnya
cukup besar, lokasinya di daerah pedesaan, dan ia merupakan
pendidikan watak, membentuk sikap mandiri sekaligus anggota
masyarakat yang baik. (Sadikun Sugihwaras, 1980: 77)

Sehubungan dengan kemungkinan pengembangan pondok
pesantren, Mukti Ali menggunakan istilah perubahan yang bersifat
vertikal dan horisontal. Menurut Mukti Ali perubahan horisontal
akan banyak mempengaruhi hidup dan kehidupan dan sejarah
peﬁalanan pondok pesantren. (Soeparlan  Soeryopratondo,
1976: 111)

Perubahan yang nampak pada lembaga pendidikan ini selama

seperempat abad lebih hingga saat ini adalah dari pondok pesantren
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ini lebih bersifat vertikal dan bukan horisontal. Perubahan vertikal
serupa juga telah dialami oleh lembaga-lembaga pendidikan di dunia
Islam lainnya. Misalnya selama di Mesir ratusan tahun fak-fak umum
seperti pertanian, perdagangan dan sebagainya tidak dapat menembus
tembok-tembok Universitas Al-Azhar, dan harus diajarkan di
Universitas-Universitas lain seperti Cairo Unversity, ‘Ainus Syams,
dan sebagainya. Baru sekitar dua dasawarsa terakhir ini Al-l;.zhar
mengalami perubahan l;on'sontal“ seperti ada Fakultas Kedokteran,
Pertanian dan sebagainya. (Soeparlan Soeryopratondo,1976:112)

Menurut Nurcholis Madjid, seandainya Indonesia tidak
mengalami penjajahan, pertumbuhan sistem pendidikan di negen ini
tentu akan mengikuti jalur yang ditempuh pesantren-pesantren.
Perguruan tinggi tidak akan berupa L;I, IPB, UGM, UNAIR dan lain-
lain, tetapi mungkin, LSM, dan sebagainya. Kesimpulan atau asumsi
itu dikiaskan secara kasar dengan pertumbuhan sistem pendidikan di
negara-necgara Barat, dimana hampir semua Universitas terkenal
berasal dari perguruan-perguruan keagamaan. Gambaran konkritnya
dapat dianalogikan sebuah pesantren di Indonesia seperti Tebuireng
misalnya dengan sebuah “Pesaﬁtren” di Amerika Serikat yang
bernama “Harvard” di dekat Boston yang didirikan oleh Pendeta
“Harvard”. (Nurcholis Madjid, 1985 :3-4)

Bertolak dari pendapat Mukti Ali dan Nurcholis Madjid
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pada hakekatnya disamping mempunyai potensi atau kemungkinan
untuk dikembangkan secara vertikal sebagai lémbaga pendidikan
spesialisasi ilmu-ilmu keagamaan Islam seperti yang kebanyakan ada
sekarang mungkin dikembangkan pula secara horisontal dengan
membuka berbagai jurusan atau fak umum, disamping tetap
mempertahankan jurusan atau fakultas agama (Islam). Tentu saja
pengembangan pondok pesantren secara horisontal akan merup:.;lkan
kerja besar dan untuk itu harus disiapkan kurikulum yang jauh
berbeda dari kurikulum pondok pesantren yang dikembangkan secara
vertikal, karena tujuan masing-masing juga berbeda. Lembaga
pendidikan Islam yang mengembangkan corak horisontal dan tetap
mempertahankan pendalaman ilmu-i]mﬁ keislaman serta beberapa
ciri pondok pesantren di Indonesia, dalam satu dua dasawarsa
terakhir ini ternyata juga sudah mulai nampak. Misalnya pada
perguruan As-Syafi’yah di Jakarta, dan pesantren-pesantren yang
telah membuka SMP, SMA, dan Perguruan tinggi umum.
Sehubungan dengan keadaan pondok-pondok pesantren pada
umumnya dewasa ini, Mukti Ali berpendapat bahwasanya mental
dan kurikulum lembaga ini harus diperbaharui hingga berorientasi
pada kehidupan dan lapangan-lapangan kerja dan masyarakat,

metode “problem solving” hendaknya digunakan dalam pengajaran.

.
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pengintegrasian sistem pendidikan pondok pesantren dengan unsur-
unsur yang lebih maju dalam masyarakat. (Mukti Ali, 1971: 22-23)

Menurut buku Pedoman Pembinaan Pondok Pesantren yang
diterbitkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia, pola
pembinaan pondok pesantren bagaimanapun bentuk dan tipenya,
tidak teriepas dari “Tri Darma Pondok Pesantren” seperti telah
disebutkan yaitu:

a) Keimanan dan ketaqwaan terhadap Allah SWT.

b) Pengembangan keilmuan yang bermanfaat, dan

¢) Pengabdian terhadap agama, masyarakat dan negara. (Abd.
Rahman Shaleh, 1989/1990: 14)

Pembangunan dan pembinaan pondok pesantren meliputi dua
aspek terdiri dua komponen besar, yaitu:

1) Komponen non fisik berupa kegiatan yang dilaksanakan dalam
pondok pesantren, yaitu: Pendidikan agama/pengajian Kitab,
pendidikan formal, pendidikan olahraga dan kesehatan,
pendidikan ketrampilan jurusan, dan pendidikan pengembangan
masyarakat sekitarnya. (Tim Penyusun Binbaga Agama Islam
Depag RI, 1984: 13)

2) Komponen non fisik, berupa p;nyediaan sarana dan fasilitas
antara lain berupa masjid, perumahan i<yai, asrama/pondok,

perpustakaan dan kantor, gedung pendidikan formal, balai
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kesehatan, _lapagg?n ~ untuk .olz_ihraga dan prarqua, work
shop/training ground dan koperasi, dan masyarakat  lingkungan
berupa _desa: percontohan yangv’j _spdah. dikembangkan. (Tim
. Penyusun Binbaga Agama Islam Depag RI, 1984: 13-14).

Tentu saja kex;yg_’gaan- tidp_k semua pesantren melAak.sanallcan
kegiatan non fisik dan mempunyai semgaﬂkomponen fisik Eeqsebut di
atas, terutama dise;babkan kemampuan yang berbeda-beda. Nalmun
pembin_a_an dan perpbqngungn non fisik dan ﬁsik sebagai tersebut di
atas dapat_.‘qlijadlika?: acuan yang baik. Dalam pondok pesantren
hendaknya diusahalga:n pengadaﬁan;dan pengembangan ko_rgpqnen—
komponen tersebut Qi atas.

~ Dalam b‘_uku Ilain‘ disusun oleh B?@z{n K_.ogr_dinasiv :LI:’ondok
Pesantren Di‘ljen.Bjmas Islam Departemen Aggma Islam Republik
I{ndonesia di_k‘emukakalri_ antara lain:

‘ Bidang—,bi@ang 'gs_z'ﬂ'la pi(_nl?dok _pesantrs:pl SESLlj:'li dengg.n ;?ola
terakhir yaitu rpeqyell?ngga:rgkan: pendidikan formal sejak dari
tingkat rendah samp;ail _perg.u_ru'qg\_% _tin_ggi,' menye]engga:akz_m
ketrampilan  dan ;l‘atih'fm _mengajar, megyelqgggarakan' lbalai
kesejahteraan soaial, ;ne_‘nyellengg_arakan balai majelis ta_l.’lim yang
berisi pengajian umum, p;nggjiar} “untuk ipu:ibu/wax;ita_, para
pemuda, anak-anak, dan pengajian kunjungan, dan balai usaha desa.

(Tim Penyususn BI_(BB{: 42-43)
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curriculum, Asosial Process”, mengemukakan bahwa kurikulum juga
meliputi keadaan gedung, suasana sekolah, keyakinan, pegawai sekolah,
dan sebagainya (Muhammad Zain, 2-3)

Pendapat kedua tersebut seringkali dikatakan sebagai pengertian
kurikulum versi baru. Sedangkan pendapat pertama yang mengartikan
kurikulum sebagai rangkaian mata pelajaran dianggap dan dikatakan
pengertian kurikulum versi lama.

Hilda Taba berpendapat, definisi kurikulum yang sangat luas
dapat menyebabkan pengertiannya menjadi kurang fungsional. Maka
pakar ini mengemukakan definisi : a curriculum is a plan learning.
(Taba. 9).

Nasution menyatakan bahwa harus diusahakan agar tafsiran
kurikulum tidak terlalu sempit. Luasnya pengertian kurikulum tidak
lepas dari kian bertambahnya tugas yang dibebankan kepada sekolah,
sampai juga tugas-tugas yang pada dasarnya terjadi tanggungjawab
lembaga-lembaga lain, seperti pembinaan keagamaan yang semula
menjadi tanggungjawab para dokter dan petugas kesehatan, PKK oleh
orang tua murid, semua itu sekarang pada kadar tertentu dibebankan
kepada sekolah. Bahkan kian hari kian bertambah seperti masalah
pelertarian alam, KB, narkotika dan sebagainya. Maka, pada prinsipnya

kebanyakan pendidik tidak menerima definisi kurikulum yang sempit,
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kognitif ‘(intektual), afektif (perasaan), dan psikomotor (ketrampilan);
anak harus dibina secara keseluruhan (S. Nasution. 1990. 10-11).

Jadi jelaslah menurut pengertian (versi) baru, bahwasanya
kurikulum bukan sekedar seperangkat mata pelajaran, tetapi menampung
pula kehendak politik, kebutuhan dan aspirasi masyarakat, dan upaya
personal pendidikan kembali genersi muda: tidak terbatas dalam ruang
kelas, melainkan mencakup pula kegiatan di luar kelas yang bertujuan
memberi pengalaman pendidikan. (Iskandar Wiryokusumo dan Usman
Mulyadi, 1988: 4).

Dalam buku Pendidikan Islam di Rumah, Sekolah dan Masyarakat
yang diterbitkan oleh Gema Insani PRESS dinyatakan:

Kurikulum pendidikan ialah seluruh program pendidikan yang di

dalamnya tercakup masalah-masalah metode, tujuan, tingkatan

pengajaran, materi pelajaran setiap tahun ajaran, topik-topik
pelajaran, serta aktivitas yang dilakukan setiap siswa pada setiap

materi pelajaran. (Abdurrahman An Nahlawi, 1996: 193)

Untuk memperoleh pengertian kurikulum secara lebih jelas, pcrhi
diketahui pendapat para ahli tentang komponen-komponennya. Ternyata
pendapat mereka juga bermacam-macam sejalan persepsi mereka tentang
pengertian/ definisi kurikulum.

Bagi penganut pengertian kurikulum versi lama, tentu saja

berpendapat komponennya hanya rangkaian mata pelajaran. Menurut
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Tentang prinsip organisasi pondok pesantren yang tepat ialah
organisasi fungsional dimana musyawarah menjadi landasan
keljanyé, sedangkan sistem pembagian tugas dan wewenang
didasarkan fungsi masing-masing dengan memprioritaskan
pertimbangan kemampuan. Ketentuan dan pedoman, teknis kerja,
secara bebas diatur masyarakat pondok pesantren bersangkutan. (Tim
Penyusun BKP3: 42-43)

Adapun pokok-pokok administrasi pondok pesantren,
ketertiban administrasi umum yayasan/organisasi pondok pesantren,
buku akte, buku induk nama-nama dewan dan pengurus, buku induk
keputusan-keputusan sidang yayasan, buku induk infentaris
kekayaan yayasan /organisasi pondok pesantren, arsiparis/fule induk
tentang seluruh kegiatan pondok pesantren, buku besar kebendaraan
yang memuat lalu lintas keuangan tiap-tiap waktu, buku memori
kejadian-kejadian penting, dan buku administrasi lain yang
dipandang perlu. (Tim Penyusun BKP3: 46-47)

Sedangkan masalah pengelolaan pondok  pesantren,
seyogyanya dibuat anggaran pendapfxtan dan anggaran pengeluaran
tiap tahun. Kebijaksanaan pengelug;ran harus disesuaikan dengan
anggaran pemasukan. Untuk usaha dana, hendaknya dibentuk badan

usaha tersendiri berjudul koperasi dan atau usaha dana lamnya.

Administrasi usaha dana harus memenuhi persyaratan sebagaimana
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pemeriksa” yang bertanggungiawab kepada pimpinan yayasan atau
pimpinan pondok pesantren yang bersangkutan. (Tim Pemyusun

BKP3: 55-56)

5. Kurikulum Pondok Pesantren.

a.

Kurikulum Selayang Pandang

Istilah kurikulum berasal dari bahasa Latin “Curriculum” sefnula
berarti “a running course, or race Course especialy a chariot race
course”. Yang kalau diartikan secara bebas yaitu: .jarak yang harus
ditempuh dalam satu perlombaan lari atau pacuan kereta perang (di
zaman Yunani dahuiu). Kemudian istilah itu digunakan untuk sejumlah
mata pelajaran yang harus ditempuh untuk memperoleh jjazah. Secara
tradisional, kurikulum diartikan sebagai rangkaian rangka pelajaran,
sampai sekarang pengertian tradisional ini masih dianut banyak orang.
(Nasution S, 1990:9)

Menurut Saylor dan Alexander pengertian jauh lebih uas, yaitu
seluruh usaha sekolah untuk memperoleh hasil atau tujuan yang
diharapkan, baik di dalam maupun di luar kelas. (J. Galen Saylor and
Wwilliam M. Alexander, 1990: 4) Definisi kurikulum yang terma;'.uk luas
juga dianut oleh banyak ahli kurikulum tNasut.ion 5. 1990. 9-10). Intinya
menyatakan bahwa kurikulum bukan seke&ﬁr rangakaian mata pelajaran,
dan tidak terbatas dalam ruang kelas saja. Tetapi lebih luas dan lebih

banyak yang dicakup. Bahkan Alice Miel dalam bukunya “Changing the
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3) Organisasi.
4) Strategi (Winarno Surakhbamad, 1987: 5).
Kurikulum 1975 menetapkan:
a) Tujuan.
b) Materi.
¢) Metode.
d) Sarana.
¢) Evaluasi (Hendyat Soetopo, 1986: 25).

Hilda Taba memilih posisi yang tidak luas, namun juga tidak
terlalu sempit. Menurut pakar ini, bagaimanapun bentuk kurikulum, tentu
terdiri dari elemen (komponen-komponen) tertentu.

Omar Muhammad Al-Toumy. Mengajukan contoh atau altematif
bagi dasar-dasar kurikulum pendidikan Islam:

a) Dasar agama.
b) Dasar falsafah.
c) Dasar psikolog.
d) Dasar sosial (Al-Toumy Al-Syaibany, 1979: 523).
Iskandar Wiyokusumo dan Usman Mulyadi mengemukakan 3
landasan atau asas, yaitu:
1) Landasan filsafat dan tujuan pendidikan.
2} Landasan sosial-budaya.

3) Landasan psikologis.
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5) Landasan organisasi. (Iskandar Wiryokusumo dan Usman Mutyadi,
1088: 25-26)

Tiga pendapat di atas, kiranya diwakili oleh pendapat yang pertama
(pendapat S. Nasution), kalau asas agama dari At-Toumy digabungkan
dengan asas filosofis dan sosiologis, dan landasan siswa sebagai dasar
penyusun kurikulum dan Iskandar Wiryokusumo dan Usman Mulyadi
digabung dengan asas psikologi.

Agar lebih jelas, empat asas itu satu persatu dapat diuraikan sebagai
berikut:
a) Asas Filosofis
Lembaga pendidikan bertujuan mendidik anak menjadi manusia
yang baik dalam masyarakat tempat ia hidup. Sedangkan yang
dimaksud “baik™ atau ideal hakekatnya_\ditentukan oleh filasafat, nilai-
nilai, dan cita-cita yang dianut para guru, orang tua, dan masyarakat
(bangsa)nya. (S. Nasution, 1990: 21-22) Perbedaan dalam tujuan
pendidikan dan pada gilirannya menimbulkan perbedaan pula pada
bahan pelajaran yang disajikan untuk mewujudkan tujuan itu,
Kurikulum senantiasa bertalian erat dengan filsafat pendidikan
masyarakat atau negara dimana ia berada. Filsafat dan. paham agama.
yang dianut menentukan tujuan pendidikan yang hendak dicapai, dan
kurikulum adalah salah satu alatnya. Maka filsafat dan paham agama

yang dianut oleh pembuat kurikulum (pemerintah) atau lembaga
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b) Asas Psikologis

Asas ini bertolak dari psikologis belajar anak. Menurut
psikologi belajar, pendidikan dan pengajaran di sekolat} diberikan
dengan keyakinan bahwa anak-anak dapat didik, dapat belajar,
menguasai sejumlah pengetahuan, mengubah sikapnya, (S.Nasution,
1990: 22) menerima norma-norma, dan mempelajari berbagai
ketrampilan: kalau penyusun Kurikulunm memiliki pengeta};uan
bagaimana proses belajar yang baik djlangsungkan hingga dapat
berhasil secara optimal disertai pengetahuan tentang bermacam-macam
dapat belajar maka akan disusun kurikulum yang efektif.

Sedangkan psikologi anak, pada prinsipnya memandang anak
tidak sebagai orang dewasa dalam }}entuk kecil. Tetapi mereka
dipandang menurut keadaannya sebagai anak dengan ciri-cini khasnya.
Anak-anak dipelajari secara ilmiah, sehingga diperoleh keterangan
jebih banyak tentang fase-fase perkembangannya, minat serta
kebutuhannya dan sebagainya.

Tinjauan psikologi yang meliputi psikologi belajar dan
psikologi anak ini, jelas memberi pertimbangan yang sangat berguna

dalam penyusunan kurikulum, terutama pada tahap pengurutan
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¢) Asas Sosiologis
Asas ini menggariskan agar dijaga k.eseimbangan antara
kepentingan anak dengan individy dengan kepentingannya anak
scbagai anggota masyarakat. (S. Nasution, 1990: 23) Intinya, harus
diupayakan melalui kurikulum yang disusun realisasi dari saha
sosialisasi, adaptasi sosial, dan asas relevansi kebutuhan antara siswa

dan masyarakaat. )

d) Asas Organisatoris

Organisasi kurikulum mencakup urutan, dan integrasi kegiatan-
kagiatan belajar sedemikian rupa dalam rangka mencapai tujuan
pendidikan. (Mohammad Ansyar, 1989: 122)

Asas ini bgrtalian erat dengan berbagai pendapat sehubungan
dengan asas-asas yang lain; juga dengan ilmu jiwa asosiasi yang
menganggap keseluruhan adalah jumlah dari bagian-bagian hingga
menganjurkan mata pelajaran yang terpisah-pisah dalam kurikutum.
Dengan timbulnya ilmu jiwa gestalt, maka prinsip keseluruhan juga
mempengaruhi organisasi kurikulum agar disusun secara unit; tidak
diadakan batas-batas antara berbagai pelajaran seperti yang dikehendaki
oleh ilmu jiwa asosiasi. (Muhammad Zein: 21) Jadi asas organisatoris
ini memberi pertimbangan apakah materi atau isi kurikulum akan
ldisajikan secara: separate object curriculum, corrilated curriculum,

atau integrated curriculum.
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Separate object curriculum, yaitu suatu (kuriknlum) yang berisi
sejumlah mata pelajaran (disiplin ilmu) yang disajikan secara
terpisah: masing-masing berdiri sendiri.

Corrilated curriculum, yaitu bentuk kurikulum yang memfokuskan
beberapa mata pelajaran serumpun menjadi bidang studi (broad
field) seperti IPA, IPS, Dirasah Islamiyah, dan sebagainya.
Integrated curriculum, yaitu suatu bentuk kurikulum 'yang
operasionalnya dapat disaksikan pada metode proyek yang
dikembangkan oleh Kilpatrick. Yakni melibatkan pada siswa untuk
menggarap suatu proyek yang penyelesaiannya memerlukan
pengetahuan mencakup banyak disiplin ilmu, seperti membuat
radio, membuat rumah gedung dan sebagainya. (Muhammad
Ansyar, 1989; 123)

Dalam pengembangan kurikulum, hal lain yang juga harus

diperhatikan ialah prinsip-prinsip dasarnya yang meliputi: Prinsip

relevansi, efektivitas, dan efisiensi. Disamping itu masih ada dua prinsip

dasar lain, yaitu prinsip kesinambungan (kontinuitas, dan fleksibilitas)

yang sebenarnya masih berhubungan erat dengan tiga prinsip terdahulu.

(Wendyat Soetopo dan Wasty Soemanto, 1986 49)

a)

Prinsip-prinsip itu, secara ringkas dapat diterangkan sebagai

- berikut;

Prinsip relevansi, artinya pendidikan itu harus sesuai dengan

tuntutan kehidupan kini dan mendatang serta kebutuhan lingkungan
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49-54) Kalaun kurikulum tidak sesuai dengan kebutuhan anak didik
dan masyarakat, berarti kunkulum itu tidak ada artinya bagi
kehidupan masyarakat. (Mulyani Sumantri, 1984:. 15)

Prinsip efektifitas, artinya berhasil mewujudkan tujuan; atau paling
tidak sebagian besar daripadanya. Efektifitas dapat ditinjau dari dua
segi : Efektifitas mengajar gury, dan efektifitas belajar siswa.
Prinsip  efisien, yaitu hasilnya besar dan  memadai
dinisbahkan/dibandingkan dengan waktu, tenaga, sarana dan
prasarana serta biaya pendidikan yang dikeluarkan.

Prinsip kesinambungan, ialah saling hubungan, dan saling
menunjang antara berbagal tingkat dan macan.a_-macam mata
pelajaran atau bidang studi, serta menghindan perulangan yang
tidak perlu.

Prinsip fleksibelitas, artinya tidak kaku dan memberikan ruang
gerak yang kreatif-proporsional bagi program dinidik. Dan bagi
pengajar dalam melaksanakan pengajaran. (Hendyat Soetopo dan
Wasty Soemanto, 1986: 50-54) -

Tentang kegiatan belajar-mengajar sampai dengan evaluasi,

dalam sebuah bukun berjudul teori belajar-mengajar yang diterbitkan

oleh proyek pengembangan LPTK Dikti, Departemen Pendidikan dan

Kebudayaan dikemukakan cukup jelas. Ringkasan dari uraian dalam

1.

Ao dealevis Arsmnt smmmislic lramulralran danman heharana tamhahan



55

Kegiatan belajar-mengajar secara garis besar dapat dibedakan
atas tahap-tahap:

a) Perumusan tujuan pengajaran, yaitu merupakan pernyataan tentang
apa yang semestinya diketahui, dilakukan dan dihayati oleh
siswa/mahasiswa séte]ah, menyelesaikan suatu kegiatan belajar.
Diusahakan agar perumusan tujuan itu hasilnya dapat diukur.
(Syamsu Mappa, Amir Achsin dan S.L La Sulo, 1984.: 35)
Perumusan tujuan tersebut dikenal dengan istilah tujuan instruksional
(umum dan khususnya). Perlu ditambahkan disini bahwa tujuan
intruksional ini sangat penting dalam proses belajar-mengajar. Sebab
kalau tujuan itu dirumuskan secara spesifik dan jelas akan memberi
keuntungan kepada: Siswa hingga ia dapat mengatur waktu, energi,
dan pemusatannya ke arah ftujuan tersebut: Guru, akan dapat
mengatur  kegiatan mengajarnya, metode dan strateginya untuk
mencapai tujuan itu: Evaluator, akan dapat menyususun tes sesuai
dengan apa yang harus dicapai cleh siswa, (Warijan, 1984: 23)

b) Pengembangan alat evaluasi: tes lisan, tertulis dan/atau perbuatan.
Tertulis berbentuk apa: Essei, obyektif, melengkapi, angket, atau
studi kasus. Kriteria keberhasilan atau itfﬂikator apa yang digunakan.
(Syamsu Mappa, Amir Achsin S.L. L_fl Luso, 1984; 35)

c) Analisis tugas belajar dan diidentifikasi kemampuan siswé. Disini,
kemampuan yang ingin dicapai sebagai tujuan pengajaran dianalisis
dan diseleksi hingga unsur-unsur yang belum ‘dikuasai sejalan yang

dipilih sebagai bahan pelajaran. Pada tahap ini karakteristik
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dan kebutuhan belajar mereka, terutama yang menyangkut kesulitan
belajar.

d) Penyusunan strategi belajar. Yaitu rencana kegiatan belajar yang
dipilih oleh pengajar untuk dilaksanakan baik oleh siswa maupun
pengajar dalam rangka usaha mencapai tujuan pengajaran yang telah
ditetapkan. Secara singkat strategi belajar-mengajar mencakup
perencanaan tentang: Guru/dosen dan siswa/mahasiswa, jadwal
pelaksanaan, tugas-tugas belajar, materi bahan pelajaran termasuk
alat pelajaran, masukan tentang karakteristik siswa/mahasiswa, bahan
penghubung, metode dan teknik penyajian (metode ceramah, diskusi,
kerja kelompok, memainkan peran, karya wisata, dan sebagainya.),
dan media yang digunakan seperti kaset, video, OHP, dan
sebagainya. Kriteria yang biasa digunakan dalam memilih strategi
ialah efisiensi, efektifitas, dan ketrampilan siswa. (Syamsu Mappa,
Amir Achsin S. L. La. Sulo, 1984: 35-37)

Tentang keterlibatan siswa dikenal satu istilah yang tidak
asing lagi, ialah Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA). Mackeachi .
mengemukakan 7 dimensi dalam proses belajar mengajar dimana
terjadi variasi kadar ke-CBSA-an, yaitu;

(1) Partisipasi siswa dalam menetapkan tujuan kegiatan
belajar-mengajar;

(2) Tekanan pada efektifitas pengajaran;

(3) Partisipasi siswa dalam kegiatan belajar-mengajar;

(4) Penerimaan pengajar terhadap perbuatan dan kontribusi
siswa yang kurang relevan, bahkan keliru;

(5) Kekohensifan kelas sebagai kelompok;

(6) Pemberian kepada siswa untuk mengambil keputusan-
keputusan penting dalam kehidupan sekolah;

(7) Jumlah waktu yang dlpergunakan untuk menanggulangi
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¢} Pelaksanaan kegiatan belajar-mengajar., Pelaksanaan yang sudah
dipersiapkan dalam tahap sebelumnya ini, rﬁe]iputi: pengelolaan
kelas, penyelanggaraan tes (jika ada) atau tanya-jawab mengenai
bahan pelajaran terdahulu yang ada hubungannya dengan bahan
pelajaran baru, penyajian bahan pelajaran dengan metode dan
tekniknya, pemberian motivasi, tanya-jawab, dan monitoring proses
belajar-mengajar. |

f) Pemantapan hasil belajar. Hal ini tidak dilaksanakan di rumah dalam
bentuk tugas, kegiatan mandinn untuk menelaah, mereview tugas
belajar, dan sebagainya.

g) Evaluasi hasil dan program belajar, dimaksudkan untuk memperoleh
masukan yang bisa dipercaya tentar:g taraf tujuan. pengajaran,
kesesuaian antara metode dan teknik pengajaran dengan sifat bahan
pelajaran, keberhasilan program dalam mencapai tujuan program,
dan keseksamaan alat evaluasi yang digunakan. (Syamsu Mappa,
Amir Achsin S.L. La sulo, 1984: 37-35)

Dalam mengevaluasi siswa dg.n keberhasilan program
pengajaran yang dilakukan sekolah ada 3 macam tes, yaitu:
(1) Tes Diagnotis adalah tes yang digunakan untuk mengetahu;

kelemahan-kelemahan siswa schingga berdasarkan kelemahan-
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(2) Tes Formatif: ialah tes yang digunakan untuk mengetahui
sejauhmana siswa menguasai suatu program pengajaran tertentu.
(Suharsimi Arikunto, 2001: 36) Dalam pengalaman sekolah tes
formatif dapat disamakan dengzan ulangan harian. (Suha-rsimi
Arikuntao, 2001:39)

(3) Tes Suma‘atif: yaitu evaluasi yang dilaksanakan setelah berakhir
pemberian sekelompok program. Ia dapat disamakan df;ngan

ulangan umum. (Suharsimi Arikunto, 2001: 38-39)

b. Kurikulum Pondok Pesantren dan Madrasah

Kurikulum atau “manhaj” menurut pengertian umum adalah
rencana pelajaran yang dilaksanakan dalam sekolah/ruang kelas serta
kegiatan-kegiatan di luar sekolah atau lembaga pendidikan bersangkutan.
Demikian pula yang dimaksud dengan manhaj pondok pesantren, dengan
empat macam tipe yang ditetapkan oleh Surat Keputusan Menteri Agama
nomor 3/1979 ialah rencana pelajaran plus kegiatan-kegiatan lainnya
yang bertujuan membantu tercapainya tujuan lembaga itu. (BKSP,
1984 6)

Berbicara tentang kurikulum dalam suatu lembaga pendidikan
{(termasuk pondok pesantren), perlu membahas komponen-komponen

utamanya yang lazim, yaitu: Komponen tujuan, materi pelajaran; proses
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Sistem  pendekatan | yang digunakan dalam - penyusunan
standarisasi pengajaran agama Islam di pondok pesantren adalah
pendekatan yang berorientasi pada tujuan. (Zaini Ahmad Syis, 1985: 1 1).
Dan hal itu wajar, karena tujuan lembaga pendidikan memang dapat
digunakan sebagai titik tolak untuk merancang dan merencanakan
pengalaman belajar siswa atau santri (Depdikbud Direktoral Jendral
Pendidikan Tinggi Materi Dasar Pendidikan Akta V, 1981: 2) |

Merumuskan tujuan instifusional secara definitif yang rumusannya
dapat diterima oleh seluruh pondok pesantren, jelas bukan pekerjaan
yang mudah. Terbawa oleh kesederhanaan kegiatan dan sikap kyai dalam
mengajar, maka tujuan instruksional maupun institusional lembaga ini
biasanya tidak dirumuskan. Namun di masa pembangunan seperti
sekarang ini, nampaknya tujuan institusional pondok pesantren benar-
benar diperlukan untuk mempermudah pengenalan terhadapnya,
melaksanakan program-programnya serta untuk mendekati permasalahan
dan usaha pemecahannya.

Seperti telah disebutkan dalam pembicaraan terdahulu, cita-cita
didirikannya pondok pesantren oleh para ulama adalah untuk
mengusahakan terbentuknya insan-insan yang “mutafagqih fiddin” yang
mendukung ajaran-ajaran agama Allah secara kaffah (utuh). Cita-cita

demikian itulah yang menjadi tujuan institusional yang asl: dari lembaga
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Sejalan dengan tujuan institusional tersebut, dalam rangka
menempatkan pondok pesantren sebagai bagian dari  pendidikan
nasional, baik pendidikan formalnya maupun non formalnya, maka
dalam musyawarah/lokakarya intensifikasi pengembangan pondok

pesantren bulan Mei 1978 di Jakarta, telah dirumuskan tujuan-tujuan

A

institusiohql pondok pesantren sebagai berikut:

1) Tujuan Umum:
¥
Membina warga agar berkepribadian muslim sesuat dengan ajaran-
ajaran agama Islam dan menanamkan rasa keagamaan tersebut pada
semua segi kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang
berguna bagi agama, masyarakat dan negara.

2) Tujuan Khusus:

(a) Mendidik siswa/santri anggota masyarakat untuk menjadi
seorang muslim yang bertaqwa kepada Allah SWT, berakhlak
mulia, memiliki kecerdasan, ketrampilan dan sehat lahir batin
sebagai warga negara yang ber Pancasila.

(b) Mendidik siswa/santri untuk menjadi manusia muslim selaku
kader-kader ulama dan mubaliq berjiwa ikhias, tabah, tangguh,
wiraswasta, dan mengamalkan syari’ah Isiam secara ntuh dan
dinamis.

(c) Mendidik siswa/santri untuk memperoleh kepribadian dan
mempertebal semangat kebangsaan agar dapat menumbuhkan
manusia-manusia pembangunan yang dapat membangun dirinya
dan bertanggung jawab kepada pembangunan bangsa dan negara.

(d) Mendidik  tenaga-tenaga penvuluh pembangunan  mikro,
(keluarga) dan regional (pedesaan/masyarakat lingkungannya).

(¢) Mendidik siswafsantri agar menjadi tenaga-tenaga yang cakap
dalam berbagai sektor pembangunan, khususnya pembangunan
mental spiritual.

(f) Mendidik  siswa/santri untuk membantu  meningkatkan
kesejahteraan sosial masyarakat lingkungan dalam rangka usaha

. ALl O 100K,
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Kurikulum pondok pesantren telah mengalami perubahan dan
perkembangan -c.\'lxkup b‘ar;yalé,‘ teta;)i .lsemual.perkeml.Jangan itu tetlap
melestlari'kan watak ;s-tami;x Lpén;iidii(a;nnya. Yaitu sebégai tempat
gaan cal.c:n—cal_on. ah.lii an ma (Islam) ya 12 a'd.. | -..da saamv;
akan melaksanakan tugas tabh;_, dan berdakwah di tempat masing-

' .

masing. (Abdurrahman Wahld, 1978 48)

Beberapa Jems kunku]um utama pondok pesantren ditinjan

el i

| !

sepintas kllas berlkut ini:

1) Kurikulum penga_uan non sekolah, dlmana santri belajar pada kyat
atau beberapa orang guru dalam sehan sema]am Kunkulum ini
\a;alaupun bexjenjankg sif'atnya saﬁgat ﬂéksibel; f)ara santr-i_

menentukan pelaj-arann}.ra;“"dipé‘r'sﬂgﬁkan memilih pengajian mana
yang akan diikuti. ‘ |

%) Kurikulum sekolah tradisional (Madrasah Safafiah) dimana pelajaran
telah diberikan di kelas‘ 'dlan‘disus:{m Jﬁgfdasarkan kuriku_luni te:c-ap,'
namun masih didasarkan pada 'peﬁtaﬁapa'n' arut-uritan teks kimo
secara beréhtalf.' Walaupun rs_eb;aéia'lﬁ besar pdlndg)k | pe;aﬁtren
demikian telah‘ Iﬁét‘r;lasukléanﬂ%at"a 'pei%aran non yaéama, -‘1'a‘llu
kehil‘ah'g'an releva-ﬁ’sin‘);zlald:alz:un‘ pandang;n guru dan peillr‘aI santrinya; ia
dipel.a'ljari h.a'n‘y'a s'e'b;a.gai' penuﬁjé;lg 'bé‘gi'ti-lgas dakwah, |

1

3) Pondok pesantf,eln! modé}n, dimana kurikulum klasifikasinya telah

bérjalan.sebzigaimaﬁalléiin{nya, dan kelompok mata pelajaran non

- - -~ ‘ I P 1
. P
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wadah bila “hubungan kekeluargaan” yang baik bisa dikembangkan
antara kyai, para ustadz segenap santri, termasuk pergaulan diantara
mercka sendiri, maka pendidikan yang mirip dengan pendidikan
informasi akan melengkapi sistem pendidikan ini. Aspek kognitif,
psikomotorik, dan afektif akan dapat dibina secara seimbang dalam
lembaga pendidikan pesantren.

Tidak salah kiranya pernyataan Mukti Ali, bahwasannya Madrasah
dalam pondok pesantren adalah bentuk sistem pendidikan yang paling
baik di Indonesia. (H.A Mukti Ali, 1971: 6)

Lembaga tradisional ini (pondok pesantren) memang tidak merasa
cukup hanya dengan memberikan isi dalam berusaha kepada
murid/santri. Oleh karena itu, dalam berusaha membentuk manusia
muslim yang baik dan sholeh, pondok pesantren berusaha membentuk
suasana yang melindunginya (Karel A. Steenbrink, 1986: 206).

Materi kurikulum dalam pondok pesantren, kalau hendak
membicarakannya seyogyanya dibicarakan pula macam-macam pondok
pesantren (yang berdasarkan keputusan Menteri Agama RI, nomor
1/1979 ada empat tipe; telah diutarakan dalam pembicaraan
terdahulu).

Menyusun standarisasi materi pengajaran agama di pondok

pesantren pasti tidak mudah. Sebab masing-masing telah mempunyai

T 1 i LAl i Aiwt Carndrr mantam manaaiaran Ftah vano dintlai
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cocok bagi pondok pesantren A belum tentu dapat diterima oleh pondok
pesantren B. (Zaini Ahmad Syis, 1985: 37). Namun Departemen Apgama
Rl telah berusaha sungguh-sungguh untuk menghasilkan standarisasi itu.
a) Pondok Pesantren Tipe A
Berdasarkan  hasil  musyawarah/lokakarya intensifikasi

pengembangan pondok pesantren yang dihadiri oleh para penggsuh

pondok pesantren seluruh In.don_esiﬁ di Jakarta tahun 1978, jenjang

pengajian kitab yang merupakan materi pondok pesantren tipe A

(pondok pesantren murni tanpa Madrasah) sebagai berikut:

(1) Tingkat Pertama/Tingkat Dasar : 2 tahun,

(2) Tingkat Kedua/Tingkat Menengah Pertama  : 2 tahun.

(3) Tingkat Ketiga/Tingkat Menengah Pertama  : 3 tahun.

(4) Tingkat Keempat/Tingkat Tinggi : 5 tahun. (Proyek

Pembinaan dan Bantuan Pondok Pesantren. 1984. 7).
Untuk lebih jelasn.ya sebagai berikut:

(1) Tingkat Dasar

(a) Al-Qur’an : Aqidatul Awam.

(b) Tauhid : Safinatushsholah.

(c) Figih : Safinatun-Najah,

(d) Akhlak : Al-Washaya Al-Abna’.

{(e) Tajwid : Hidayatushshibyan.




(2) Tingkat Menengah Pertama
(a) Tajwid
- Tuhfatul Athfat
- Mursyidul Wildan
- Syifaurrahman.
(b) Figih
- Matan Taqrib (Fathul Qarib)
- Minhajul Qawin
(c) Tauhid
(d) Akhlak
(e) Nahwu
(f)‘ Sharaf
(3) Tingkat Menengah Atas
(a) Tafsir

- Jalalamn

Tariarmah Marnarfarnian A ramna
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(¢) Musthalahul Hadits
Minhatul Mughits

{d) Tauhid

Tuhfatul Murid

Husnul Hamidiyah

Aqidah Islamiyah

Kifayatul ‘Awam
(e) Figih
- Kifayatul Akhyar
- Fathul Mu’in
(f) Ushul Figih
- Waraqat
- Assulam
(g) Nahwu/Sharaf
- Alfiydh Tbnu Malik
-  Mutammimah -
- ‘Imrithi
- Al-l’lal
(i) Akhlhk
- Minhajul “Abidin

- Irsyadul ‘1Bad
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(4) Tingkat Tinggi
{a) Tafsir
- Al Jamal Alal Jalalain
- Al-Munir
- [bnu Katsir
(b) lmu Tafsir
- Itmamuddirayah

- Al Itqan Fi’ulumil Qur'an

- limu Tafsir ( Hasbi Ashshidiqi )

(c) Hadits

Tajridlushaharih

Riyadlushsha[lihin

Shahih Muslim

Shahih. Bukhori

(d) Figih
- Fathul Wahab
- Bujairimin Iqna’
- Al-fighu fi Madzahibil Arba’ah
- Bidayatul Mujtahid
(e) Ushul Figih
- Isthaiful Isyarah

- Alluma’
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- Jam’ul Jawami’
(f) Qawaidul Figih
- An Nawahibussaniyah
- Al Asybah Wan Nadhair
(g) Balaghah
Jawahirul Magnum
(h) Mantiq
- Sullamul Munawwaraq
- Idhanut Mubhan
- Ilmu Mantiq
(1) Tasawwuf/Akhlak
- Risalah Mu’awwanah
- Hidayatul Azkiya’
- Bidayatul Hidayah
- lhya ‘Ulumuddin. (Proyek Pembinaan dan Bantuan
Kepada Pondok Pesantren, 1984:7-8)

Pelaksanaan pengajian kitab dalam pondok pesantren
cara/metodenya bermacam-macam. Secara garis besar dibagi menjadi
tiga, yaitu: Sorogan, bandongan dan weton.

a) Sorogan, yaitu suatu metode pengajaran yang dilakukan oleh kyai
dan santri dengan cara seorang demi seorang santri menyodorkan

kitab kepada kyai/guru. Kemudian guru membacanya dalam posisi
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(kitab) terbalik; karena kitab itu secara normal (tidak terbalik)
disimak oleh santri. Kyai/guru menigacanye;, memberi harakat,
menterjemahkan, dan menerangkan maksudnya. Santri itu
mengikuti sambil mencatat arti yang dianggap perlu di bawah
haris-baris yang dibaca secara menggantung/miring tersebut sering
disebut makna jenggot, karena letaknya menggantung seperti
jenggot. Setelah dianggap cukup oleh kyai, dihentikanlah bacaan
itu, dan santri terus meninggalkan tempat itu, dan diganti oleh
santri lain yang menunggu giliran. Keesokan harinya, ‘pada jam
yang sama santri tersebut datang lagi menghadap kyai dan
membaca kitab kemarin yang telah dibacakan kyai. Kesalahan baca
atau arti yang dimaksud akan langsung dibetulkan oleh kyai.
Setelah santri selesai membaca, kyai/guru pun membaca
kelanjutannya, guna dibaca lagi oleh santri itu esok harinya dengan
cara vang sama. Demikian seterusnya hingga para santri
menamatkan kitab tertentu. Pada umumnya waktu yang dipilih
untuk mengaji sorogan itu setelah shalat subuh atau shalat isya.
(Proyek Pembinaan dan Bantuan Kepada Pondok Pesantren,
1984:38-39)

b) Bandongan, yaitu suatu cara pengajian yang sering diidentikan

dengan halagah. Dalam pengajian bandongan, kyai/guru membaca

LERT . 1 LA I = centl evmmnr smanmbhasn Ao
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menyimak kitab yang sama dengan yang dibaca oleh kyai. Dalam
pengajian ini kyai/guru memberi kebebasan kepada santri, dalam
arti asal bersedia mengikutinya, tidak ada pengaturan jenjang atau
tingkat kemampuan santri. Disebabkan kyai/guru memandang
pengajian bandongan/halagah sebagai ibadah, maka pada umumnya
tempat yang dipilih pun tempat-tempat yang sesuai untuk
beribadah di masjid atau serambi masjid. (Proyek Pembinaan dan
Bantuan Kepada Pondok Pesantren, 1984: 39-40)
¢) Weton, yaitu suatu pengajian berkala; bukan pengajian rutin,
harian, tetapi pada saat tertentu. Misalnya setiap habis shalat
Jum’at. Apa yang dibacakan kyai pun tidak bisa dipastikan,
kadang-kadang kitab dibaca secara urut, tetapi kadang-kadang
diambil dari sana-sini. Karena itu, pengajian weton sering disebut
dengan wejangan (fatwa). (Proyek Pembinaan dan Bantuan Kepada
Pondok Pesantren, 1984: 41)
Sehubungan dengan tiga metode tersebut, ada vyang
menyamakan istilah (metode) weton, badongan, dan halaqah.

Dikatakan orang Jawa Barat menyamakan istilah weton dengan

lndAanmaan Aan Arana Qumantea marmrabaibnun Aanan sctilah halanah
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Adapun sistem evaluas dalam pondok besantren tipe A,
sebagai upaya kyai/guru mengetahui sejauhmana  hasil pengajian
dicapai oleh santri, mereka mengikuti beberapa pedoman:

1) Terus menerus, yaitu kyai/gury mengajar sambil mengevaluasi
sikap dan perhatian para santri; ketika pengajian (baca kitab)
hampir berakhir, diadakan sedikit pengulangan dengan j'alan
mengajukan beberapa Pertanyaan dan bila program pengajaran
selesai, diadakan tes tertulis secara!‘mir.:gguan, bulanan, kuartal
atau tahunan.

2) Keseluruhan artian evaluasi dilaksz‘makan bagi seluruh seg;
perkembangan yang patut dibina, antara lain; hafalan akan dalil-
dalil, kaidah-kaidah, rukun-rukuit dan sebagainya; ketajaman
pemahaman, kecepatan berfikir, menyimpuikan; ketrampilan dan
kemahiran dalam membaca kitab serta menterjemahkannya.

3) Ikhlas, yaitu kebersihan niat- obyektif dalam memberikan
penilaian; berguna untuk mengetahui tingkat penguasaan santri
terhadap materi pelajaran, berguna untuk perbaikan cara belajar,
perbaikan mengajar, cara membuat tes, dan sebagainya dan
bersifat individual, (Proyek Pembinaan dan Bantuan Kepada

Pondok Pesantren, 1984: 53-55)
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Sedangkan jenis-jenis evalyasi yang dilaksanakan, meliputi;

(a) Evaluasi formatif, dilaksanakan kyai/guru untuk memberikan
umpan balik sebagai dasar memperbaiki proses be]ajar—mengajar.

(b) Evaluasi sumatif, yaitu penilaian umum  mengenai  hasi]
keseluruhan pelajaran dalam Suatu inti pendidikan tertenty (akhir
tahun, semester atay catur wulan),

(c) Evaluasi diagnostik, diperlukan apabila hasil pengajaran tidak
berjalan baik seperti. biasanya; terlihat pada hasil-hasil yang
kurang baik dalam unit-unit evaluasi formatif

(d) Evaluasi penempatan  yaitu untuk mengetahui  bekal santri
sehubungan dengan pelajaran yang telah dfrencanakan, sampat
dengan kemungkinan pPengajaran pengajaran yang lebih bajk.
{Proyek Pembinaan dan Bantuan Kepada Pondok Pesaptren,
1984: 55-56)

Kemudian perihal bimbingan dan penyuluhan di pondok
pesantren kegiatan para santri dalam pengenalan terhadap dirinya
bakat dan potensial, serta trampil mengamaltkan ajaran agamanya;
membentuk akhlak yang baik, luwes, dan pandai menyesuaikan diri:
dan membinanya hingga mampu hidup dalam keseimbangan lahir
dan batin, dunia akhirat, fisik dan mental, dan sebagainya. (Proyek

Pembinaan dan Bantuan Kepada Pondok Pesantren, 1984: 5 8)
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b) Pondok Pesantren Tipe B 2

Pondok pesantren tipe int lebih baik kalau dibandingkan tipe
yang pertama. Di dalamnya ada satu Madrasah yang jenjang dan
kurikulumnya sudah tertentu pendidikannya dilakukan secara klasikal,
dibuat kelompok-kelompok yang pengelompokannya dibuat atas
dasar kemampuan. Meskipun demikian semua mata pelajaraqnya
adalah kitab-kitab karangan ulama salaf. Cara penyajiannya: pelajaran
yang sedang diajarkan ditulis di papan tulis dengan tulisan huruf
Arab, dan saniri menyalinnya ke dalam buku tulis mereka. Setelah
selesai disalin santri, guru lalu menerangkan dengan cara mengartikan
dan menjelaskan maksud (murad atau syarah)nya. Oleh para santri
dengan suara keras; metode ini sering disebut dengan muhafadzoh.
(Proyek Pembinaan dan Bantuan Kepada .Pondok Pesantren,
1984: 42-43).

Sebagaimana pendidikan klasikal yang lain, dalam Madrasah
pondok pesantren tipe ini juga diadakan evaluasi; dilaksanakan
dengan cara pertanyaan dan isian. Pada akhir tahun juga diadakan
yjian umum dan kenaikan kelas. (Proyek Pembinaan dan Bantuan
Kepada Pondok Pesantren, 1984: 43-44) Dalam pondok pesantren
tipe B ini pengajaran dari kyai pada umumnya hanya dilaksanakan

dengan cara stadium general, pangajaran pokok-pokok terletak pada
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Dari uraian tersebut di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa
mateni pendidikan yang dominan dalam lembaga pendidikan tipe ini
tetap materi pendidikan pondok pesantren dengan kitab-kitab
salafnya. Kelebihan atau keistimewaannya terletak pada metode
pengajarannya yang diutamakan sistem klasikal (madrasi);
penjenjangan dan kurikulumnya sudah tertentu dan tidak terikat pleh
sistem penjenjangan atau kurikulum sekolah/madrasah negeri;
mengadakan evaluasi berupa ujian-yjian dan kenatkan kelas; ditambah
pengajian yang diberikan oleh kyai pada waktu-waktu khusus
terpogram dalam bentuk kuliah/pengajian umum.

Departemen Agama Rl belum/tidak menentukan standarisasi
pengajaran bagi pondok pesantren tipe int. Berarti, kurtkulumnya
terserah  menurut masing-masing pondok pesantren  yang

bersangkutan.

c¢) Pondok Pesantren Type C
Dalam pondok pesantren jenis ini, pada pokoknya difungsikan
sehagai asrama: para sanfri melak.uk‘an belajar formal di Madrasah
atau sekolah umum; dan hanya mengawasi serta mengajarkan agama

secara tidak formal. (Tim Penyusun Standarisasi Sarana Pondok

- . SnANE 18V s e cimame wmaliinie harmarnn Aalama lamtinna
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seperti ini adalah lembaga pendidikan formal yang diikuti oleh para
santri.

Kalau diperhatikan, pondok pesantrén tipe ini tidak berada di
pedesaan, melainkan terletak di kota atau di pinggiran kota. Misalnya
pondok pesantren Al Munawwir, Krapyak, Yogyakarta; dan pondok
pesantren Jamsaren di Solo. Departemen Agama RI belum/tidak

membuat standardisasi tipe ini.

Pondok Pesantren Tipe D

Pondok pesantten yang yang menyelenggarakan sistem
pondok pesantren sekaligus sistem Madrasah atau sekolah ini, tetap
menyelenggarakan pengajian-pengajian pondok besantren disamping
pendidikan secara formal di Madrasahnya. Di luar jam Madrasah
pengajian kitab tetap diselenggarakan, baik menggunakan metode
sorongan, bendongan atau weton, Sedangkan sistem Madrasah/
sekolah seperti lazimnya.

Kebanyakan pondok pesantren tipe D ini menyelenggarakan
Madrasah Tsanawiyah dan Aliyah; nieskipun akhir-akhir ini
bermunculan sekolah-sekolah umum (SLTP, SMU) dibeberapa
pondok pesantren.

Oleh karena hal ikhwal dan kurikulum pondok pesant;en

(bukan Madrsah) sudah diutarakan dalam pembicaraan terdahulu,
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sedangkan madrasah sebagai lembaga formal yang paling lazim
dilingkungan pondok pesantren yang menyelenggarakan pendidikan
formal, sosok dan kurikulumnya belum dikemukakan, maka berikut
* it diketengahkan gambaran umum Macirasah yang jum.lahnya cukup
besar di negeri ini.

Dalam buku Kapita Selekta pondok pesantren disebutkan
Madrasah adalah suatu bentuk lembaga pendidikan agama (Islam)
yang memberikan pendidikan dan pengajaran agama sebagai pokok
tujuan yang diperlukan oleh masyarakat beragama, disamping
pengajaran lainnya yang diperlukan sebagai warga negara yang
meliputi pengembangan kecerdasan, fisik dan ketrampilan. (Soeparlan
Soeryopratondo, 1976:121)

Dalam Surat Keputusan Bersama 3 Menteri tahun 1975
ditegaskan: Yang dimaksud dengan Madrasah ialah lembaga
pendidikan yang menjadikan mata pelajaran agama Islam sebagai
mata pelajaran dasar minimal diberikan 30%, disamping mata
pelajaran umum. (Abd. Shaleh, 1989/1990: 60)

Dari dua pemnyataan diatas, maka dapat dipahami bahwa
Madrasah berbeda dari sekolah, terutama dikarenakan lembaga ini
memberikan porsi bagi pendidikan dan pengajaran agama islam jauh
lebih besar dibandingkan dengan yang diberikan oleh sekolah umum.

Yaitu minimal 30% dari seluruh materi pelajaran. Bahkkan tidak
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sedikit Madrasah-madrsah yang setingkat Tsanawiyah maupun Aliyah
yang memberikan porsi lebih besar dart 30% terhadap materi agama.

Agar lebih jelas di bawah ini dikemukakan keterangan pokok

Madrsah Aliyah Negeri (MAN).

Dalam.buku resmi yang diterbitkan oleh Deprtemen Agama RI
ditegaskan “Madrsah Tsanawiyah adalah satuan pendidikan tingkat
menengah pertama yang menjadikan pendidikan agama sebagai
identitas kelembagaan. (Abd. Rahman Shaleh, 1989/1990:1)

Berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 (UUD
1945), dan tujuan pendidikannya ialah: mendidik siswa untuk menjadi
manusia bertaqwa, berakhlak mulia, menjadi muslim yang
mengahayati dan mengamalkan ajaran agamanya, mendidik mereka
untuk menjadi manusia pembangunan sebagai warga negara Indonesia
yang berp;edoman pada Pancasila dan UUD 1945; memberi bekal
yang diperlukan bagi siswa yang melanjutkan ke Madrasah Aliyah
atau sekolah Menengah Tingkat Atas; memberi bekal kemampuan
yang diperlukan bagi siswa yang akan terjun ke masyarakat.

Adapun struktur program kurikulum Madrasah Tsanawiyah

adalah sebagai berikut:




STRUKTUR PROGRAM KURIKULUM

MADRASAH TSANAWIYAH (MTs) TAHUN 1994

No. Mata pelajaran Kelas
PENDIDIKAN AGAMA
1. | Qur'an Hadits 2
2. | Agidah-Akhlaq 2|2 2 6
3. [ Figih 2] 2 2 6
4. | Sejarah Kebudayaan Islam 1] 1 2 4
5. | Bahasa Arab -] - 2 2
PENDIDIKAN UMUM it
6. {PPKn
7. | Ilmu Pengetahuan Sosial
a. Sejarah
b. Ekonomi
c. Geografi
8. | Bahasa Indonesia :
9. | llmu Pengetahuan Alam e IR
a. Fisika 4' 4 4
b. Biologi 3] 3 3
10. | Matematika e AT R
a. Aljabar 41 4 4
b. Geometri 2|3 3
11, [ Bahasa Inggris 4 | 4 4
12. | Penjaskes 22 2
13. | Pendidikan Kesenian 1] 1 -
14. | Komputer 111 2
Jumlah Jam 34| 35| 39 108
Keterangan:
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Bagi daerah atau Madrasah yang memberikan pelajaran bahasa daerah. Pada
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Kurikulum Madrasah Tsanawiyah vyang diberlakukan
sekarang, yaitu kurikulum Madrasah Tsanawiyah tahun 1994 yang
disempurnakan, menganut pendekatan ketrampilcn proses, yaitu suatu
pendekatan yang mengutamakan proses dalam pencapaian hasil
belajar. Ciri khas dari pendekatan ini ialah dikembangkan upaya agar
siswa dengan tenaga sendiri berproses atau melakukan kegiatan, baik
intelektual, emosional, sosial maupun fisik untuk memperoleh hasil
belajar yang diharapkan. (Abd. Rahman Shaleh, 1989: 1)

Dengan sendirinya cara belajar siswa aktif (CBSA) .sangat
berperan dalam pendekatan ini. Dengan CBSA guru bukan lagi
menjadi “penguasa” yang mendominasi kegiatan belajar-mengajar
hingga siswa menjadi pasif, malainkan ia lebih berperan sebagai
fasilisator untuk.menciptakan suasana belajar siswa aktif. Tetapi saja
untuk kesuksesan operasionalisasi CBSA diperlukan pembinaan
profesional dalam rangka meningkatkan kemampu.a'nr guru melalui
penataran atau dengan jalan membaca buku. (Abd. Rahman Shaleh,
1989/1990: 1)

Pendekatan ketrampilan proses adalah pendekatan belajar-
mengajar yang mengarah kepada pengembangan kemampuan-
kemampuan mental, fisik, dan sosial yang mendasar sebagai
penggerak kemampuan-kemampuan yang lebih tinggi dalam
diri/individu siswa. Pendekatan ketrampilan proses adalah cara -
memandang siswa sebagai manusia seutuhnya. Cara
memandang ini diterjemahkan dalam kegiatan belajar—mengajar
sekaligus memperhatikan pengembangan pengetahuan, sikap
dan nilai, serta ketrampilan. Ketiga aspek itu menyatakan

dalam satu individu dan trampil dalam bentuk kreativitas. (Abd.
Rahman Shaleh, 1989/199¢: 8)
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Dalam melatih ketrampilan pfoses dikembangkan berbagai
sikap, misalnya: Teliti, kreatif, tekun mengerjakan tugas, terbuka
mau bekerjasama,.tenggang rasa, kritis, bertanggung jawab, rajin,
lebih mengutamakan kepentingan umum, jujur, disiplin dan lain
sebagainya, sikap-sikap itu dikembangkan sesuai dengan
penekanan mata pelajaran bersangkutan. (Abd: Rahman Shaleh,
1989/1990: 9)

Pada prinsipnya, perangkat kemampqan yang dikembangkan
ketrampilan proses meliputi kémampuan-k.t‘:mampuan: mengamati,
mengklasifikasikan, menafsirkan, (menginterpretasikari, meramal
(memprediksi), menerapkan, merencanakan penelitian, dan
mengkomunikasikan). (Abd. Rahman Shaleh, 1989/1990:9-10)

Adapun penérapan CBSA dalam proses belajar-
mengajar prinsip-prinsipnya tampak dalam empat dimensi:

a) Dimensi dinidik: keberanian menyatakan pendapat, perasaan,
keinginan, dan dorong-dorongan lainnya, aktif berprestasi,
kreatif dan usaha, dorongan rasa ingin tahu dan tidak tertekan
dalam melakukan sesuatu.

b) Dimensi guru, mendorong dinidik agar lebih aktif berprestasi,
menjadi inovator, tidak mendominasi kegiatan belajar-

mengajar, memberikan kesempatan kepada siswa, serta

.
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c) Dimensi program, tujuan pengajaran, konsep, dan isi pelajaran
berorientasi pada pemenuhan kebutuhan, minat, serta
kemampuan dinidik programnya memungkinkan terjadinya
pengembangan konsep maupun aktivitas méreka, programnya
tidak kaku sehubungan dengan pengguaan metode dan media.

d) Dimensi situasi belajar-mengajar, terwujudnya komunikasi
yang intim dan hangat antara guru dan siswa, ac.lanya
kegairahan dan kegembiraan belajar subyek didik. (Abd.
Rahman Shaleh, 1989/1990: 13-15)

Sedangkan metode yang digunak_an, diutamakan metode-
metode yang menunjang siswa agar belajar secara aktif dengan
mengacu pada ketrampilan proses yang diharapkan, yaitu:

a) Pemberian tugas

b) Eksperimen

¢) Proyek

d) Diskust

e) Karyawisata

f) Demontrasi

g) Tanya-jawab

h) Bermain  peran/sosiodrama. .\ (Abd. Rahman Shﬁleh,
1989/1990; 21)

Tentang sistem evaluasi di Madrasah Tsanawiyah,

Anlams hulie wacmei Dadnaman DPanitloian T amhaoa  tarecahnt
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dijelaskan bahwasannya penilaian adalah suatu usaha
mengumpulkan berbagai informasi tentang proses belajar-
mengajar'_ yang ditetapkan secara berkesinai'nbungan dan
menyeluruh, hingga dengan itu dapat dijadikan dasar untuk
menentukan langkah selanjutnya. (Abd. Rahman Shaleh,
1989/1990:3) |

Sasaran penilaian meliputi hasil belajar siswa dalam
kegiatan belajar-mengajar intra kurikuler, kurikuler dan ekstra
kurikuler, kegiatan sepenuhnya bergerak terhadap penilaian
mata pélajaran bersangkutan, sedangkan ekstra kurukuler
berpengaruh hanya dalam hal-hal tertentu yang dapat dijadikan
bahan penilaian terhadap mata pelajaran tertentu. (Abd.
Rahman Shaleh. 1989/1990. 9).

Sesuai dengan asas kesinambungan, penilaian
dilaksanakan selama kegiatan belajar-mergajar berlangsung.
Kalau perlu dilakukan penilaian awal (pretes) untuk
memperoleh gambaran tingkat penguasaan, perilaku, dan'
keberhasilan belajar siswa dalam jangka waktu tertentu pada
akhir setiap pelajaraﬁ (postes atau tes formatif) mid semester
(subsumatif), dan pada akhir semester (tes sumzﬁif). Dari'segi
cara pelaksanaan evaluasi, dapat dilakukan dengan cara tertulis,
lisan dan praktek, (Abd. Rahman Shaleh,1989/1990: 4)

Nilai rapor setiap mata pelajaran selain semester
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baik pada tes unit, subsumatif, kokurikuler, dan tes sumatif

.dengan rumus sebagai berikut:

yo2ptigaar
5
Keterangan:

N. = Nilai rapm:
P = Nilai rata-rata tes ‘Ei"nit atau tes subsumatif semua
| aspek.
q = Nilai rata-rata kegiatan kokurikuler
r = Nilai tes sumatif baik aspek kognitif, afektif yang
mungkin dilaksanakan melalui wawancara dan
sebagainya, dan tes perbuatan (psikomotorik) yang
dilaksanakan dengan praktek.
Sedangkan penilaian rapor untuk semester terakhir
dikarenakan waktu dalam semester ini relatif cukup pendek
maka nilai setiap bidang sturii atau mata pelajaran diperoleh

cukup dari penggabungan nilai tes unit atau subsumatif dan

nilai kokurikuler dengan rumus sebagai berikut:

N = 2p+lg
3

Keterangan:
N = Nilai rapor semester terakhir.

p- = Nilai rata-rata tes unit atau tes sumatif semua aspek.

A = Nilai rata.rata kalirilnler fAhd Rahman Shaleh 1090 37
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Kemudian tentang penentuan kenaikan kelas, aturannya
sebagai berikut:
a. Tidak ada nilat 3 |
b. Nilai rata-rata seluruh mata pelajaran 6 dengan perincian
sebagai berilut:

(1) Untuk pendidikan dasar umum, jumlahl nilai minimum 48,
boleh ada nilai 5 dua buah, asal bukan bidang studi
Qur’an, Hadits, Aqidah, Fiqih, dan PSPB.

(2) Jumlah bidang studi yang diperoleh nialai 6 (enam)-
mencapai 75% dari jumlah keseluruhan bidang studi pada
semester genap yang bersangkutan.

(3) Untuk pendidikan dasar akademik, rata-rata nilai adalah 6
(enam), boleh ada nilai 4 (empat) atcu 5 (lima) kecuali
untuk nilai bahasa Indonesia mirimum 6 (enam). (Abd.
Rahman Shaleh. 1989/1990. 37-38).

Selanjutnya perihal kurikulum Madrasah Aliyah,
ternyata sebagaimana kurikulum Madrasah Tsanawiyah, juga
berpedoman pada kurikulum masing-masing yang dikeluarkan
dalam tahun 1994,

Madrasah Aliyah, sebagaimana yang dikeluarkan

Madrasah Tsanawiyah adalah satuan pendidikan menengah

wlinemtent Abnn srmemmr ;mandidil-an annmaa (Tolamy Al Aalamnua
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merupakan tdentitas keleinbagaannya. (Direktorat Jendral
Binbaga Islam, 1985: 2). |

Tujuan pendidikan (institusional) Madrasah Aliyah adalah

untuk menunjang tujuan pendidikan nasional, dijabarkan ke dalam

tujuan umum sebagai berikut:

a)

b)

d)

Mendidik para siswa untuk menjadi manusia yang bertaqwa,
berakhlak mulia, sebagai muslim yang menghayati dan
mengamalkan ajaran agamanya.

Mendidik para siswa untuk menjadi manusia pembangunan
sebagai warga negara Indonesia yang berpedoman kepada
Pancasila dan UUD 1945,

Memberi bekal kemampuan yang diperlukan bagi siswa yang akan
melanjutkan pendidikan di JAIN dan perguruan tinggi lainnya.
Memberi bekal kemampuan yang diperlukan bagi siswa yang akan
melanjutkan pendidikan' di tingkat akademi, politeknik, program
diploma dan pendidikan tinggi lainnya setingkat.

Memberi bekal kemampuan bagi siswa yang akan terjun ke dunia
kerja setelah menyelesaikan pendidikannya.

Dalam lembaga pendidikan ini (Madrasah Aliyah) terdapat

e L ines femdn s =hnaY srnema Al aRlfi canilrnen aaniaAdl
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Dalam Keputusan Menteri Agama Republik Indonesia Tahun
1984 Tentang Kurikulum Madrasah Aliyah pasal 10 dan 1 1: Program
pilihan A yang adalah juga program pengembangan keilmuaﬁ terdiri
atas:
a) Program pilihan ilmu-ilmu Agama.
b) Program pilihan ilmu-ilmu Fisika.
¢) Program pilihan ilmu-ilmu Biologi.
d) Program pilihan ilmu-ilmu Sosial.
e) Program pilihan ilmu-ilmu Budaya.
Program pilihan B, yang adalah juga program pengembangan
kejuruan terdiri. atas:
a) Bidang Pelayanan Agama.
b) Bidang Teknologi Industri.
c) Bidang Komputer.
d) Bidang Pertanian Dan Kehutanan.
e) Bidang Jasa.
f) Bidang Kesejahteraan Keluarga.
g) Bidang Maritim,
h) Bidang Budaya. (Direktorat Jendral Binbaga Islam. 1985, 2).
Namun dalam sub,” bab: Tujuan pustaka ini hanya akan
dikemukakan sebagian dari Program Pilihan A, yaitu Program Pilihan
I lmu-ih:nu Sosial (jurusan IPS), dan Program Ilmu-ilmu Biologi

(jurusan Biologi). Yakni sesuai dengan kebutuhan teoritik dan

)
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Untuk lebih jelasnya, dibawah ini kutipan: Struktur Program
Kurikulum Madrasah Aliyah jurusan IJPA dan IPS.

STRUKTUR PROGRAM KURIKULUM MADRASAH ALIYAH

(MADRASAH ALIYAH)
TAHUN 1994
BIDANG STUDY '‘KELAS JUMLAH

No IIIPA | III IPS JAM

Departernen s Rmnpson | adeahan L Eangh ey
1. | Al-Qur’an Hadits 2 2 Y] 2 * 8
2. | Figih 2 2 2 2 8
3. | Aqgidah Akhlak 1 1 2
4, | Sejarah dan Peradaban Islam 1 1 2
5. | PPKn 2 2 2 2 8
6. | Bahasa Indonesia 5 5 3 3 16
7. | Sejarah Nasional & Umum 2 2 2 2 g .
8. | Bahasa Arab 2 2 2% 2* 4
9. | Bahasa Ingeris 4 4 5 5 18
10. | Penjaskes 2* | 2 2* 2* 0
11. | Matematika 6 6 8 20
12. | Kesentan/ Baca Qurian 2 2

Ilmu Pengetahuan Alam : St b
13, | Fisika 7
14. | Biologi 7
15. | Kimia 6

Ilmu Pengetahuan Sosial Y
16. | Ekonomi 10
17. | Sosiologi 6
18. | Tata ncgara 6
19. | Antropologi 6
20. | Geografi . 2 2

Jumlah 45 45 45 45

* Dilaksanakan dalam kegiatan ekstra kurikuler dan disesuaikan dengan kesempatan
yang tersedia di lingkungan Madrasah . 1 (satu} jam pelajaran berlangsung selama
45 menit.

Tentang proses belajar-mengajar yang dilaksanakan di Madrasah
Aliyah pada prinsipnya serupa dengan yang dilaksanakan di Madrasah
Tsanawiyah. Yaitu menempuh Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) dan
menerapkan pendekatan ketrampilan proses. (Direktorat Jendral

Binbaga Islam. 1985. 52-53). Hal ini tentu saja tidak berarti teknik
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kondisi masing-masing dari siswa tingkat Tsanawiyah dan Aliyah pasti
tidak sama. Maka jika terdapat perbedaan teknis dalam pengajaran dari |
Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah adalah suatu yang wajar.
Meskipun keduanya sama-sa‘tm-a menggunakan pendekatan ketrampilan
proses dan CBSA.

Demikian pula dalam hal sistem penilaian/evaluasi di Madrasah
Aliyah, prinsip-prinsipnya serupa dengan yang dilaksanakan pada
tingkat  Tsanawiyah.  Yakni  penilaian  ditetapkan  secara
berkesinambungan dan menyeluruh; meliputi hasil belajar siswa dalam
kegiatan kurikuler, kokurikuler, dan ekstra kurik‘qler (yang disebutr
terakhir hanya dalam ‘hal-hal tertentu yang dapat dijadikan bahan
penilaian terhadap mata pelajaran tertentu). Hingga terdapat jenis
penilaian formatif, subsumatif, dan sumatif. (Direktorat Jendral Binbaga
Islamn, 1985: 76-77)

Perbedaan justru terdapat padfl kriteria kenaikan kelas, namun
sistem kredit yang diterapkan pad; kurikulum 1984 masih tetap
menggunakan kanaikan kelas. (Direktorat Jendral Binbaga Islam, 1985:
131 |

Sehubungan dengan ketentuan tersebut di atas, semua siswa
dapat langsung melanjutkan dari semester ganjil ke semester genap.

Sedangkan kenaikan dari semester genap ke semester ganjil (kenaikan

Lalao) harmte mamannhi cvarmt cahamai harmbate
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a) Mata pelajaran yang nilainya 6 (enam) atau lebih, jumlah kreditnya paling
sedikit 75% dari keseluruhan kredit pada semester ganjil dan genap pada
kelas bersangkutan. Ini berarti bagi siswa pada umumnya (yang tidak
mengambi] kredit tambahan) jumlah kredit mata pelajaran, yang nilainya 6
atau lebih, paling sedikit harus 60 untuk kelas satu, dan 60 untuk kelas
dua.

b) Indeks Prestasi Komulatif pada kelas bersangkutan harus 6 atau lebih.

c¢) Khusus untuk kenaikan kelas dari kelas II ke kelas III selain ketentuan
B2b, diharuskan pula memperoleh IP (Indek Prestasi kelompok mata -
pelajaran yang menjadi syarat program piliha minimal 6,5 (enam koma
lima) atau lebih. Persyaratan ini hendaknya diberitahukan kepada siswa
sejak awal semester empat.

d) Rata-rata kehadiran komulatif tatap muka sampai 90% atau lebih.
(Direktorat Jendral Binbaga Islam, 1985: 132)

Demikian peraturannya, némun pelaksanaannya bukan rahasia lagi
bahwa dalam hal menentukan kelulusan siswa dan atau kenaikan kelas,
kadang-kadang diadakan kebijaksanaan-kebijaksanaan yang tidak “tidak
persis” seperti aturan yang tertulis, atas dasar pertimba;lgan-penimbangan
tertentu. |

Sehubungan dengan pondok pesantren yang menyelenggarakan
Madrasah dengan tetap mempertahankan pendidikan dan pengajaran

pesantrennya (tipe D) dalam lembaga pendidikan demikian pasti terdapat

Ll | . PR . N, SRR B . Sy e
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kurikulum pendidikan Madrasah dan pondok pesantrennya; karena keduanya
berada dalam satu wadah dan satu pimpinan.

Secara teoritik, pe.ngaturan dan s-is'tematisasi itu tidak terlalu
sukar, yaitu dengan jalan memilah-milah kegiatan dan pengdlaman belajar
santri; yang lebih dapat diselenggarakan di Madrasah, dimasukkan ke.dalam
program Madrasah, dan yang lebih tepat dikembangkan dan diberikan lewat
pendidikan pondok pesantren. Adapun masalah bobot dan kesinambungan
program, dapat diatur dan disiapkan berdasarkan pertimbangan-pertimbangan
yang realistik dan- bijaksana. Demikian teorinya, sedangkan
operasionalisasinya tidak jarang memerlukan pertimbangan dan proses yang
tidak dapat dilaksanakan dengan cepat, karena dihadapk-an pada kharisma
tradisi dan budaya pondok pesantren yang cukup komplek.

[jntuk lebih meningkatkan mutu dan perén pondok pesantren terqtama
dibidang pembangunan masyarakat lingkungan, dan dalam ra‘ngka
mewujudkan cita-cita yang terkandung dalam Tri Dharmanya, pondok
pesantren hendaknya dapat mengembangkan komponen-komponen berikut:

a) Pendidikan Agama (Pengajian Kitab)
Ini termasuk kegiatan pokok dalam pondok pesantren, maksudnya
utamanya untuk mendalami ajaran agama dari sumber aslinya melalui
kitab-kitab agama, hingga terpeliharalah kelestarian pendidikan bagi

calon-calon ulama. Penyelenggaraan kegiatan ini diserahkan kepada kyai

.
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b) Dengan langkah ini diharapkan Iulusan pondok pesantren akan .'

d)

mempunyai pengetahuan akademik dam ketrampilan praktis yang
bermanfaat bagi masa depannya; juga dapat melanjutkan pendidikannya;
dan dengan adanya SKP Tiga Menteri diharapkan mutu pendidikan
Madrasah mengalami peningkata.n.
Pendidikan Kesenian

Dengan pendidikan kesenian ini diharapkan para santri
mempunyai wawasan yang lebih luas; tidak hanya kesenian padang pasir;
tetapi juga kesenian yang bermanfaat dan bersifat nasional dan universal,
sepanjang tidak melanggar ajaran-ajaran Islam. Maka diharapkan akan
muncul dari pondok éesantren karya-karya éeni yan bemafa;;kan agama,
seperti sajak-sajak, drama, teater dan sebagainya.
Pendidikan ini adalah suatu sistem pendidikan di {var pendidikan rumah
tangga dan sekolah yang terbaik. Meialui pendidikan kepramukaan,
pendidikan agama tentang kedisiplinan, pendidikan watak, dan
ketrampilan dapat diwujudkan, Hingga melalui pendidikan pramuka di
pondok pesantren dapat dihasilkan manusia-manusia yang kreatif,
dinamis, serta penuh kedisiplinan.
Pendidikan Olahraga dan Kesehatan

Pendidikan ini sangat besar manfaatnya bagi kesehatan; sanitasi
dan lingkungan pondok pesantren yang bersih dan sehat. Dengan

keschatan jasmani dan lingkungan hidup akan terwujud kesehatan

rahaniah Aan nandanoan vane lnac
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Pendidikan Ketrampilan Kejuruan
Dimaksudkan dengan pendidikan ini, para santri terbentuk

menjadi manusia-manusia yang, bersemangat wiraswasta dan menunjang

pembangunan masyarakat Imglmnoan_ Pen

wiliuidiisliidall 2Rl y Ga il LR e

kejurvan ini diperlukan dalam rangka mengeseimbangkan ant.ara
perkembangan otak, hati, dan ketrampilan tangan secara integral, Jenis-
jenis ketrampilan yang dikembangkan selama ini terdiri dari: kejuruan
radio dan elektronika, PKK, penjahitan dan perjutan, kerajinan.dan

pertukangan, kayu/batu, perbengkelan, pertanian, peternakan, perikanan,

dan perkebunan, administrasi perkantoran dan managemen, perkoprasian,

kepramukaan, fotografi, kesenian, dan olahraga.
Pengembangan Masyarakat Lingkungan

Pengembangan ini perlu. diselenggarakan, mengingat potensi dan

pengaruh pondok pesantren yang luas dalam masyarakat teratama .

masyarakat pedesaan, hingga melalui lenibaga ini orientasi pembangunan
dapat dikomunikasikan dengan bahasa agama. (Abd. Rahman Shaleh,
1989/1990:15-17)

Tujuh korﬁponen tersebut di atas, sifatnya pengembangan non

pesantren meliputi: o
a) Masjid.
b) Perumahan kyéi/ustadz.

¢) Asrama/pondok.
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d) Perpustakaan dan kantor.

¢} Gedung pendidikan formal.

f) Balai pertemuan/aula/gedung kesenian/pendidikan dan latihan.

g) Balai keschatan.

h) Lapangan (Olahraga dan latihan Pramuka).

i) Workshop dan Koperasi.

j) Masyarakat lingkungan (Desa Percontohan yang sudah
dikembangkan) sebagai tempat pengabdian. (Abd. Rahman Shaleh,

1989/1990:21)

H. HIPOTESIS
Bertolak dari kerangka teori, maka dapat disimpulkan bahwa dalam
suatu sistem pendidikan pondok pesantren dapat dikembangkan bentuk
pendidikan formal, nonformal, dan informal. Namun dapat disaksikan tidak
sedikit lembaga-lembaga pendidikan pondok pesantren kurang berhasil
memanfaatkan potensi itu. Maka sechubungan dengan penelitian terhadap
kurikulum pendidikan 'Pondok Pesantren Mu'allimin Muhammadiyah

Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta, penulis

mengajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Terdapat faktor-faktor tertentu di lingkungan Pondok Pesantren Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam
Surakarta yang menghambat pelaksanaan dan keberhasilan kurikulum
pendidikan.

2. Kurikulum pendidikan di Pondok Pesantren Mu’allimin Muhammadiyah

X cnYenmbn T Thame A nls Thannsmdbmne ASadnemn Telame A conlanen Queal-arta srane
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meliputi program pendidikan formal (Madrasah) dan non formal (program
pendidikan pondok pesantren di luar program Madrasah) kurang
terorganisasi secara mantap dan sudah menjadi program pendidikan yang

sistemik akan tetapi belum mantap.

L METODE PENELITIAN

Berdasarkan tujuan, penelitian dapat dibedakan menjadi beberapa

kategori. Dalam bukunya Sumanto mengemukakan empat golongan, yaitu:

1. Penelitian murni dan penelitian terapan.

2. Penelitian evaluasi (evaluasi research).

3. Penelitian dan pengembangan (research and development).

4. Penelitian aksi (action research). (Sumanto, 1990. 5).

Tesis penelitian ini masuk dalam kategori penelitian evaluasi (evaluation
research), yang mempunyai tujuan penelitian evaluasi ialah untuk mempermudah
pemilihan alternatif sehubungan dengan judul kabaikan/keunggulan relatif dari
dua pilihan atau lebih (Sumanto, 1990: 5).

Tujuan utama penulisan tesis/penelitian ini, seperti tertera dalam judul,
memang mengadakan evaluasi terhadap kurikulum pendidikan yang ada di
Pondok Pesantrer Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren
Modern Islam Assalaam Surakarta. Mestinya, sebagai lembaga pendidikan
pondok pesantren sekaligus, dalam lembaga pendidikan demikian mestinya

dibuat dan diselenggarakan kurikulum pendidikan formal dan kurikulum
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Penelitian ini hendak mencan data sejauhmana Pondok Pesantren
Mvu’allimin Mubammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Islam
Assalaam Surakarta berhasil menyelenggarakan dua bentuk/tipe pendidikan
tersebut di atas dan sejauhmana lembaga pendidikan itu berhasil
mensistematisasikan keduanya. Kemudian diharapkan dengan terjawabnya
pertanyaan-pertanyaan itu berdasarkan penelitian, pada gilirannya dapat diambil
alternatif-alternatif yang lebih bisa dipertanggungjawabkan bagi perbaikan dan
peningkatan lembaga itu.

Uraian tentang metodologi penelitian ini dirinci menjadi beberapa bagian:
1. Kerangka Kerja Evaluasi

Kerangka kerja penelitian evaluasi ini dapat digambarkan sebagai

berikut:
KRITERIA (ACUAN) OBYEK EVALUASI HASIL
Kurikulum Pondok Pesantren Kurikulum Pondok Pesantren
Madrasah Mu'alimin
Muhammadiyah Yogyakarta dan
Pondok Pesantren Modern Islam Hasil
Assalaam Surakarta Evaluasi
Perpaduan  yang  sistematik =  Kurikulum Madrasah
antara:
=  Kurikulum pondok
»  Pendidikan formal dengan pesantren
kurikulumnya;
»  Pendidikan non formal
l‘!m‘ﬂoﬂ Iﬂlf;‘ﬂl'llmﬂ‘?ﬂ
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Keterangan :

Evaluasi (analisis evaluasi) terhadap kurikulum Pondok Pesantren
Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren
Modern Islam Assalaam Surakarta meliputi kunikulum Madrasah dan Pondok
Pesantren (B), menggunakan kriteria (acuan) yaitu kriteria/acuan (A) yang ide
pokoknya terdapat dalam tinjauan pustaka. Maka dari evaluasi itu diperoleh
hasil evaluasi kurikulum Madrasah Mw’allimin Muhammadiyah Yogyakarta
dengan Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta (C).

Dalam tinjauan pustaka. Dijelaskan acuan bagi kurikulum pondok
pesantren dan Madrasah. Selain juga diketengahkan secara teoritik
kemungkinan-kemungkinan peningkatan pondok pesantren dan kurikulumnya.

Sehubungan dengan komponen-komponen kurikulum, penulis

mengambil komponen-komponen yang menurut Prof. Dr. S. Nasution yang
lazim dan selalu dipertimbangkan dalam setiap pengembangan kurikulum,
ialah:

b. Tujuan pendidikan.

¢. Bahan pelajaran.

d. Proses belajar mengajar.

e. Penilaian.
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Untuk mengevaluasi pengembangan dan operasionalisasi kurikulum
pendidikan Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah
Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta,
penulis menggunakan kriteria acuan kurikulum atau program pendidikan
pondok pesantren ideal yang secara umum telah dijelaskan dalam sub bab
Tinjauan Pustaka.

Kriteria itu dapat dirumuskan sebagai berikut:

a. Kurkulum pendidikan pondok pesantren yang ideal, menyelenggarakan
sistem 24 jam sehari. Arti pendidikan disini tidak terbatas pada bentuk
ﬁroses belajar mengajar formal saja. Lebih dari itu pendidikan pondok
pesantren itu mendidik dan melatih pula kebiasaan, akhlak, sikap, serta
ketrampilan hidup santri yang baik dan Islami.

b. Kurikulum pendidikan pondok pesantren yang ideal, menyelenggarakan
pendidikan formal, nonformal dan informal secara terpadu (sistemik)
dalam satu wadah sistem pendidikan pondok pesantren.

¢. Tujuan dan orientasi kurikulum pendidikan pondok pesantren yang ideal,
tidak hanya mementingkan pendidikan dan pembinaan akal pikiran (aspek
kognitif) saja. Kurikulum pendidikan pondok pesantren yang ideal

mementingkan pula pendidikan keimanan, sikap, akblak, serta
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Dengan ketiga kriteria tersebut di atas, analisis terhadap data
penelitian ini diharapkan melahirkan evaluasi yang terarah, cukup tajam, dan
bisa dipertanggungjawabkan; dapat diketahui kelebihan, kekurangan dan
problematika pengembangan .serta operasionalisasi kurikulum pendidikan
Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta dan
Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta, dengan pendidikan
formal dan non formal. Termasuk cara mengatur dan memadukan dua macam
pendidikan tersebut dengan program masing-masing dalam sistem

pendidikannya.

. Sumber Data

Yang hendak dijadikan sumber data (obyek dan subyek
penelitian) dalam penelitian ini adalah:

a. Dokumen dan arsip Pondok DPesantten Madrasah Mu’allimin
Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Islam
Assalaam Surakarta.

b. Kyai, pimpinan, Kepala Madrasah, guru santri dan orang-orang yang dapat
dijadikan sumber data dan informasi di lingkungan Pondok Pesantren

Madrasah Mu'allimin Mubammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesaniren
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c. Kurikulum Madrasah yang ada dilingkungan Pondok Pesantren Madrasah
Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modem
Islam Assalaam Surakarta, baik yang kurikuler, kokurikuler, maupun
ekstra kurikuler.

d. Kurikulum atau program pendidikan pondok pesantren (non formal) di
lingkungan Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah
Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta.

e. Konsep pengaturan atau sistematisasi kurikulum pendidikan Madrasah
(formal) dan pondok pesantren (non formal) di Pondok Pesantren
Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren
Modern Islam Assalaam Surakarta.

f. Kegiatan-kegiatan yang relevan atau dapat dikaitkan dengan integritas
(keseluruhan) atau bagian dari Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin
Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Islam

Assalaam Surakarta.

3. Definisi Operasional
Judul tesis/ penelitian ini adalah “Studi Evaluasi Terhadap Kurikulum

Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta dan
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a. Kurikulum pendidikan yang dimaksud di sini adalah menurut arti luas,

yaitu meliputi semua kegiatan dan pengalaman belajar yang dirancang dan
disclenggarakan oleh suatu lembaga pendidikan dalam rangka mencapai
tujuan pendidikannya. Maka pengertiannya tidak terbatas pada rangkaian
mata pelajatan yang operasionalnya hanya dalam kelas, melainkan
mencakup pula kegiatan-kegiatan edukatif di Iuar kelas, dengan komponen-
komponepnya yang lazim yaitu: Tujuan, bahan pelajaran, proses belajar-

mengajar dan penilaian.

. Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta dan

Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta ialah suatu pondok
pesantren yang di dalamnya terdapat Madrasah dan pendidikan pondok
pesantren  sekaligus; masing-masing mempunyai kurikulum/program

pendidikan.

. Sebuah penelitian Evaluatif, maksudnya penelitian ini bertujuan

mengadakan evaluasi terhadap realita penyelenggaraan kurikulum
pendidikan di lingkungan Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin
Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modemn Islam
Assalaam Surakarta baik yang berupa kurikulum Madrasah maupun
kurikulum/program  pendidikan pondok pesantrennya; dan juga
unifikasi/sistematisasi antara keduanya. Berdasarkan kriteria teoritik yang

tertuang dalam sub bab tinjauan pustaka penulisan hendak menganalisis dan
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mengadakan evaluasi terhadap semua itu dengan kelebihan, kelemahan, dan
hambatan-hambatan yang lainnya,
Jadi yang dimaksud dengan judul penelitian/tesis ini adalah; Studi
Evaluasi terhadap kurikulum/program pendidikan dalam arti luas yang ada di
lingkungan Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin  Muhammadiyah

Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta.

. Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data, penulis mengutamakan sumber data
dokumentatif. Maksudnya agar data yang diperoleh lebih obyektif dan otentik.
Kalau data yang berupa dokumen tidak ditemukan atau kurang lengkap, maka
dicari keterangan atau bentuk data lain (bukan dokumen) yang bisa dipercaya.

Setelah mempertimbangkan beberapa relita, jenis dan bentuk data
yang dicari beserta sumber datanya, penulis pun menetapkan metode
pengumpulan data yang digunakan sebagai berikut:

a. Metode dokumentasi, yang dimaksud dengan metode dokumentasi adalah
metode pengumpulan data melatui sumber-sumber dokumen, catatan yang
mengandung petunjuk-petunjuk tertentu. Dokumen tersebut dapat
digunakan sebagai alat pembuktian dan baban untuk mendukung suatu
keterangan, penjelasan atau argumen. (Kumaruddin, 1974: 33) Dalam hal

ini penulis menggunakannya untuk memperoleh data dari dokumen dan
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arsip-arsip Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah
Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta yang
relevan dengan obyek yang diteliti. Yaitu kurikulum Madrasah, kurikulum
pondok pesantren (di luar program Madrasah) dalam lingkungan Pondok
Pesantren tersebut dan dokumen apa saja yang relevan atau dapat dikaitkan
dengan obyek penelitian.

. Metode interview, sering pula disebut dengan wawancara, yaitu: Suatu
metode atau cara yang digunakan untuk mendapatkan jawaban dari
responden dengan jalan tanya jawab sepihak. (Subarsimi Arikunto,
2001: 30)

Interview dapat berfungsi sebagai metode primer, metode pelengkap,
atau sebagai kriterium. Bila ia dijadikan satu-satunya alat pengumpul data
atau alat utama pengumpuian data diantara metode-metode lainny.a, ia
akan memiliki ciri-ciri metode primer. Bila digunakan sebagai alat untuk
mencari informasi yang tidak dapat diperoleh dengan cara lain, ia akan
menjadi metode pelengkap. Dan bila digunakan untuk menguji kebenaran
atau kemantapan datum yang telah diperoleh dengan cara lain, maka ia
akan menjadi alat pengukur atau kriterium. (Sutrisno Hadi, 2001:193)

Jenis interview yang penulis gunakan dalam penelitian im adalah
interview bebas ferpimpin. Yaitu meskipun tetap berpedoman pada

interview guide, tetapi memungkinkan variasi-variasi penyajian pertanyaan
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Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi dan data dari
kyai, pimpinan pondok pesantren, kepala Madrasah, bagian tata usaha,
para guru, para santri, dan orang-orang yang dapat dijadikan sumber data
dan keterangan di lingkungan Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin
Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Islam
Assalaam Surakarta, mengenai hal-hal yang relevan dan dapat dikaitkan
dengan obyek penelitian.

¢. Metode Observasi, yang dimaksud dengan pengamatan (observasi) adalah

svatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara
teliti serta pencatatan secara sistematis. (Suharsimi Arikunto, 2001: 30)

Penulis menggunakanya untuk mengamati, memonitor, meyakinkan,

dan atau memperoleh data dari kegiatan-kegiatan inderawi yang relevan atau

dapat dikaitkan dengan intergritas keseluruhan atau bagian dari kurikulum

Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin Mubammadiyah Yogyakarta dan

Pondok Pesantren Motiern Islam Assalaam Surakarta.

. Analisis Data dan Pembahasan

Dalam menganalisis dan membahas data, penulis menggunakan
analisis evaluatif, yakni berdasarkan wawasan teori atau eambaran ideal
sehubungan dengan suatu (data) yang dianalisis, diadakan pembahasan yang,
bersifat evaluatif. Penulis mengadakan pembahasan penilaian yang mengarah
pada dihasilkannya kesimpulan tentang kelebihan, kelemahan, dan kurang

sempurnaan suatu (data) itu.
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Menurut Sumadi Suryabrata, analisis data harus diberi artt atau
pemaknaan oleh peneliti. Hastl itu biasanya dibandingkan dengan hipotesis
penelitian, didiskusikan, dibahas dan akhirnya diben kesimpulan. (Suryabrata
Sumadi, 1988: 86)

Selanjutnya diharapkan, akan lahir saran-saran yang cukup tepat dan
bisa dipertanggungjawabkan berdasarkan penelitian.

Bilamana perlu penulis juga memanfaatkan cara berfikir induktif,
deduktf, reflektif, dan atau komparatif. Cara berfikir demikian diperlukan
untuk mengambil kesimpulan dan sering digunakan dalam pembicaraan
tentang teori.

Berfikir induktif adalah bertolak dari fakta khusus atau peristiwa-
peristiwa konkrit, kemudian ditarik generalisasi-generalisasi yang bersifat
umum. Sedangkan berfikir deduktif justru bertolak dari pengetahuan yang
bersifat umum, digunakan untuk menilai suatu hal atau kejadian yang bersifat
khusus. (Sutrisno Hadi, 1989:42)

Adapun berfikir rteflektif (reflective thinking) adalah suatu sikap
berfikir yang mundar-mandir antara induksi dan deduksi dengan tanpa
mempersoalkan memulainya dari mana (Noeng Muhadjir, 1987:41) Drs.
Marzuki mengemukakan bahwasannya riset ilimiah itu menempuh cara
berfikir deduktif dan induktif. (Marzuki, 1987: 21) Sedangkan yang dimaksud
pendekatan komparatif yaitu membandingkan dua pendapat atau lebih,

kemudian memilih salah satu yang paling bisa dipertanggungjawabkan, atau
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J. SISTEMATIKA PEMBAHASAN
Pembicaraan dalam tesis ini disistematisasikan menjadi lima bab. Sebelum
memasuki bab pertama, didahuli oleh halaman-halaman formalis, terdiri dari:
halaman judul, halaman motto, kata pengantar, dan daftar isi, kemudian
dilanjutkan dengan:

BAB 1 : Pendahuluan, terdiri dari A. Latar Belakang Masalah, yang inti
pokoknya menyatakan bahwa pondok  pesantren yang
menyelenggarakan sistem pendidikan formal (Madrasah atau
sekolah). Dengan tetap mempertahankan kepesantrenannya,
sebetulnya sangat profesional sebagai suatu lembaga pendidikan.
Karena didalamnya dapat dikembangkan pendidikan formal dan non
fbnnal Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah
Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam
Surakarta scbagai lembaga pendidikan yang termasuk bertipe
demikian dan perkembangannya secara umum tidak/belum nampak
ideal dan menonjo! dibandingkan dengan pondok-pondok pesantren
lain yang sebaya bahkan usianya lebih muda, dan mempunyai tipe
pokok yang Scrupa (sama-sama menyelenggarakan pendidikan
Madrasah dan pondok pesaniren). Mengapa demikian?. Apakah
faktor penyebab utamanya berkaitan masalah kurikulum dan
program  pendidikan yang dikembangkan?.  Sejauhmana
penyelenggaraan, pengembangan dan keterpaduan dua model
kurikulum (program pendidikan Madrasah pondok pesantren) itu
dilingkungan lembaga pendidikan tersebut? Kemudian B.

Perumusan Masalah, dinyatakan dalam bentuk pertanyaan-
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pertanyaan sebagai representasi dari mesalah-masalah yang hendak
diteliti;, C. Alasan Pemilihan Judul; D. Tujuan Penelitiaﬁ; E.
Manfaaat Hasil Penelitian. F. Tinjauan Pustaka, yang cukup
panajang lebar mengisi halaman-halaman tesis ini, dikarenakan sub
bab ini memang dimaksudkan sebagai acuan atau landasan teori:
G. Hipotesa; H. Metode Penelitian; dan I. Sistematika Pemba_hasan.
Gambaran Umum Ponciok Pesantren Madrasah Mu'atlimin
Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Islam
Assalaam Surakarta, didalamnya’dikemukakan data dan informasi
tentang A. Letak Geograﬁs, yakni letak geografis lembaga
pendidikan tersebut dalam wilayahnya, B. Sejarah Singkat,
berisikan garis besar sejarahnya semenjak awal berdirinya sampai
saat penelitian tesis ini dilakukar; C. Struktur O_rganisasi dan Tata
Kerja Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah
Yogyakarta dan Pond>k Pesantren Modern Islam Assalaam
Surakarta yang mengelola dan mendukung pondok pesantren' itu;
D. Dasar, Tujuan, dan sistem Pendidikan, dimana secara faktual
dikemukakan data dan informasi tentang landasan serta arah yang
hendak dituju oleh lembaga pendidikan itu. Keadaan pendidikan
formal (Madrasah) dan pendidikan pondok pesantrénnya sebagai
perwujudan dari sestem pendidikannya juga diketengahkan secara .
umum dalam sub bab ini; dan E. Liﬁgkungan, Sarana dan Prasarana.
Tiga faktor yang slelu besar pengaruhnya terhadap hasil proses

belajar-mengajar dalam setiap lembaga pendidikan. Hal ikhwalnya
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di  lingkungan Pondok Pesantren  Madrasah Mu'allimin
Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modem Islam
Assalaam Surakarta, penulis kemukakan pula dalam sub bab in;,

Kesemuanya ity tenty saja berdasarkan data dan informasj yang

penulis dapatkan,

: Kurikulum Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah

Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam
Surakarta, merupakan inti pokok dalam penelitian tesis ini,
Diketengahkan dj dalamnya data dan uraian tentang: Madrasah,
yaitu  kurikulum  Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin
Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modern Islam
Assalaam Surakarta yang merupakan bagian penting dari kedua
lembaga pendidikan Islam tersebut, meliputi tingkat Tsanawiyah
dan Aliyah; kurikulum pondok pesantren, yaity kurikulum Pondok
Pesantren Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta dan
Pondok Pesantren Modemn Islam Assalaam Surakarta yang
terprogram pelaksanaan dan penyelenggaraannya di luar program
Madraéah; dan upaya éistematisasi antara  kurikulum Pondok
Pesantren Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta dan
Pondok Pesantren Modem Islam Assalaam Surakarta dengan
kurikulum pondok pesantren di lingkungan pondclyk pesantren, yakni

yang keduanya berada dalam satu wadzh.
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: Analisis dan evaluasi; berisi analisis, interpretasi (pemaknaan) dan -

evaluasi terhadap data dan informasi yang diperoleh dalam
penelitian, Difpkuskan pada beberapa obyek yang sangat relevan
berkaitan dengan c;byel-; penelitian utama (kurikulum Pondok
Pesantren Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta dan
Pondok Pesantren Modem Islém Assalaam Surakarta secara
keséluruhan) di samping obyek utama itu sendiri. Bab ini terd;'ri dari |
empat sub bab: Cara kerja dan ‘manajemen di lingkungan Pondok
Pesantren Madrasah Mu'allimin Muhammadiyah Yogyakarta dan
Pondok Pesantren quem Islam Assalaam Surakarta; Lingkungan,
sarana dan prasérana, yakni analisis dan evaluasi tethadap tiga
faktor penunjang yang sangat penting itu dalam lingkungan lembaga

pendidikan tersebut; Sistem' pendidikan, berisi analisis dan evaluasi

terhadap pendidikan formal Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin

. Muhammadiyah Yogyakarta dan Pondok Pesantren Modemn Islam

Assalaam Surakarta dan pendidikan pondok pesantren (pendidikan
non formal) dengan segenap kurikulum dan program pendidikan
masing-masing, serta upaya pemaduan antara keduanya, dan

kurikulum di lingkungan Pondok Pesantren Madrasah Mu'allimin

Assalaam Surakarta merupakan analisis dan evaluasi terhadap

obyek pokok dalam tesis penelitian ini,

: Penutup; bab ini berisi kesimpulan-kesimpulan. saran-saran, dan

kata penutup. Demikianlah sistematika pembahasan yang penulis.

kembangkan dalam tesis ini.




